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ABSTRAK 
 
 
Nama                   :  MUKARRAMAH 
NIM                     :  60300112028 
Judul Skripsi      : ISOLASI DAN IDENTIFIKASI MOLEKULER 
BAKTERI PADA SAYAP LALAT (Musca domestica) 
 
Penelitian ini berjudul isolasi dan identifikasi molekuler bakteri pada sayap lalat 
(Musca domestica). Adapun tujuan dari peneliti ini adalah untuk mengetahui jenis 
atau spesies bakteri yang terdapat  pada sayap lalat (M. domestica) dengan 
menggunakan uji biokimia dan identifikasi molekuler. Penelitian ini merupakan 
penelitian deskriptif kualitatif dengan model ekploratif untuk menentukan bakeri pada 
sayap lalat (M. domestica). Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 10 ekor lalat 
masing-masing dari 5 ekor lalat dari kantin dan 5 ekor lalat dari rumah. Ke 10 ekor 
lalat tersebut dipisahkan sayap kiri dan kanannya. Selanjutnya sayap tersebut 
diinokulasikan pada medium BHIB, NA, MC, dan SS. Hasil pemeriksaan secara 
mikrobiologi ditemukan bakteri patogen pada sayap lalat kantin yaitu bakteri basil 
dan sayap lalat rumah bakteri Staphylococcus aureus. Hasil pemeriksaan secara 
molekuler ditemukan bakteri patogen pada sayap lalat kantin yaitu bakteri  bakteri 
Bacillus cereus, sedangakan sampel lalat rumah yaitu, bakteri Staphylococcus sp. 
 
Kata Kunci: Bakteri Patogen, Sayap Lalat (Musca domestica),  
                              Isolasi, Identifikasi Dan uji Molekuler. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
 Lalat adalah serangga kecil yang dapat terbang; pada umumnya berwarna 
hitam. Ia suka hinggap pada tempat-tempat yang busuk lalau menyebarkan aneka 
kuman. Lalat bermacam-macam jenisnya. Salah satu jenis lalat yang dinamai lalat 
sehari mempunyai sekitar dua ribu macam. Usianya hanya beberapa hari bahkan ada 
yang hanya sehari. Seandainya Allah memberinya usia panjang, entah apa yang akan 
terjadi bagi manusia. Pasti hidup kita tidak akan tenang, karena seekor saja yang 
mengelilingi kita, saat akan tidur, walau hanya melalui bunyinya, maka itu sudah 
cukup mengganggu (M. Quraish, 2015).  
 Allah menyebut lalat dalam Al-Qur‟an untuk menggambarkan betapa kuasa-
Nya dan betapa manusia dan lalat sungguh lemah. Allah berfirman dalam QS. al-Hajj 
/22: 73-74: 
 ابََبَُذ اوُُلو َْيَ َْنم ِ َّللَّا ِنوُد ْنِم َنوُعَْدث َني ِ َّلَّا َّن
ّ
ا َُلَ اوُعِمَت ْ سَاف ٌَلثَم َبُِضُ ُساَّنما اَ هيَُّأ َيَ َُلَ اوُعَمَتْجا َِومَو
( ُبُووْطَْمماَو ُةِما َّطما َفُعَض ُوْنِم ُهوُذِلَْنتَْسي َلَ اائْيَش ُبَبَ هلَّا ُمُُْبْوَْسي ْن
ّ
اَو37اَم )  َّقَح َ َّللَّا اوُرََدك
( ٌزِيزَع ٌّيِوََلم َ َّللَّا َّن
ّ
ا ِهِرَْدك37) 
Terjemahnya: 
Hai manusia, telah dibuat perumpamaan, maka dengarkanlah olehmu 
perumpamaan itu. Sesungguhnya segala yang kamu seru selain Allah sekali-
kali tidak dapat menciptakan seekor lalatpun, walaupun mereka bersatu 
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menciptakannya. Dan jika lalat itu merampas sesuatu dari mereka, tiadalah 
mereka dapat merebutnya kembali dari lalat itu. Amat lemahlah yang 
menyembah dan amat lemah (pulalah) yang disembah. Mereka tidak mengenal 
Allah dengan sebenar-benarnya. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Kuat 
lagi Maha Perkasa 
 Ayat di atas menyebut lalat sebagai contoh karena lalat adalah binatang yang 
remeh, lemah, kotor sekaligus banyak. Dan, jika makhluk seperti demikian, maka 
tidak dapat diciptakan serta dihalangi gangguannya oleh apa yang dianggap oleh 
kaum musyrik sebagai tuhan dalam hal ini berhala-berhala, maka bagaimana mungkin 
mereka dipertuhan? (M. Quraish, 2015). 
 Masyarakat mengenal lalat sebagai binatang yang jorok karena berkembang 
biak di tempat-tempat yang kotor seperti di tempat sampah, kotoran manusia, hewan, 
dan bangkai serta, sisa-sisa makanan. Selain menyukai tempat yang kotor, lalat juga 
manyukai hinggap di makanan dan minuman sehingga makanan yang terkontaminasi 
oleh kuman-kuman yang dibawa oleh lalat akan menyebabkan penyakit. Kurang lebih 
125.000 bibit penyakit disebarkan lalat pada lokasi yang dihinggapinya. Ada 
beberapa penyakit yang disebabkan oleh lalat, di antaranya adalah diare, tifus, 
disentri, kolera dan TBC (Isnayanti, 2014). 
 Pada tahun 2009, United Nations Children's Fund (UNICEF) dan World 
Health Organization (WHO) mengatakan bahwa diare merupakan penyebab 
kematian nomor 2 pada balita di dunia, nomor 3 pada bayi dan nomor 5 bagi segala 
umur. Diberitakan juga bahwa sekitar 1,5 juta anak meninggal dunia setiap tahunnya 
karena penyakit tersebut. Di Indonesia sendiri, diare termasuk penyebab utama 
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kematian pada bayi dan balita pada tahun 2007 berdasarkan hasil riset kesehatan 
dasar yang dilakukan oleh kementrian kesehatan (Isnayanti, 2014). 
 Di sini seakan terdapat kontradiksi antara lalat sebagai pembawa penyakit dan 
lalat sebagai obat. Dalam riwayat terdapat dalam kitab Shahih Bukhari no. 3073, 
adalah sebagai berikut 
 ِْنَيِم َُّثُ ُوْسِمْغَْيَوف ُْكُِدَحَأ ِبا ََشَ ِفِ ُبَبَ هلَّا ََعكَو اَذ
ّ
ا َ َّلََّسَو ِوَْيَوع ُ َّللَّا َّلََّص هِبَِّنما َلَاك  َدْح
ّ
ا ِفِ َّن
ّ
َاف ُوْع
. اءاَفِش  َرْخُْلْاَو اءاَد ِوْيَحَانَج) راخبما هاور( 
Artinya: 
Nabi saw. bersabda: Jika ada seekor lalat yang terjatuh pada minuman kalian 
maka tenggelamkan kemudian angkatlah, karena pada satu sayapnya penyakit 
dan sayap lainnya terdapat obatnya. 
 
 Dalam al-Qur‟an sendiri, kata al-zubab hanya disebutkan 2 kali dalam 1 ayat, 
yakni QS al-Hajj/22: 73, yang merupakan perumpamaan kepada manusia bahwa 
segala yang disembah selain Allah tidak dapat menciptakan seekor lalat, walaupun 
semua sesembahan mereka bersatu, sebagaimana yang diketahui bahwa hadis 
merupakan salah satu dari sumber hukum Islam setelah al-Qur‟an yang wajib diikuti. 
Allah sendiri telah memerintahkan untuk mengikuti Rasul-Nya sebagaimana firman-
Nya dalam QS  An-Nisa‟/4: 59 yang berbunyi: 
 َزاََنث ْن
ّ
َاف ُْْكُنِم ِرْم َْلْا ِلِوُأَو َلوُس َّرما اوُعيِطَأَو َ َّللَّا اوُعيِطَأ اُونَٓمأ َني ِ َّلَّا اَ هيَُّأ َيَ ِ َّللَّا َلَ
ّ
ا ُهو هدَُرف ٍء َْشَ ِفِ ُْتُْع
( الًيِِوَبث ُنَسْحَأَو ٌْيَْخ َِلَِذ ِرِٓخْلْا مْوَْيماَو ِ َّللَِّبَ َنُونِمُْؤث ُْتُْنُك ْن
ّ
ا ِلوُس َّرماَو9=) 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah rasul-Nya dan ulil amri 
(pemegang kekuasaan) di antara kamu. Kemudian jika kamu berbeda pendapat 
tentang sesuatu, maka kembalikanlah kepada Allah (al-Qur‟an) dan rasul 
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(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. 
Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya. 
 
 Ayat di atas membuktikan bahwa Allah telah mewajibkan untuk menaati 
rasul-Nya pada apa yang telah disyariatkan. Pada masa Rasulullah saw., para sahabat 
menaati semua perintah dan larangannya dan mereka pun tak membeda-bedakan 
antara hukum yang diwahyukan Allah dalam al-Qur‟an dan hukum yang bersumber 
dari rasul saw. 
 Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa lalat ternyata membawa 
dampak buruk bagi kesehatan bahkan sampai menyebabkan kematian, namun di sisi 
lain ada riwayat yang menganjurkan untuk mencelupkan lalat di mana diketahui 
bahwa tindakan tersebut merupakan tindakan yang tidak higienis dan dapat 
berdampak buruk bagi kesehatan.  
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka permasalahan yang muncul 
adalah berapa besar potensi M. domestica sebagai vektor penyakit  yang terdapat pada 
sayap lalat tersebut dan bakteri apa yang terdapat pada sayap lalat  tersebut, karena di 
dalam hadis terdapat pesan Rasulullah saw. mengatakan bahwa “Bila lalat tercebur 
dalam minuman salah seorang dari kalian hendaklah ia mencelupkannya sekalian lalu 
mengangkatnya. Sebab, di salah satu sayapnya terdapat penyakit dan di sayap yang 
lainnya terdapat obat” (HR. Bukhari). 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka yang menjadi rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah bahwa dalam hadis mengatakan “Bila lalat tercebur dalam 
minuman salah seorang dari kalian hendaklah ia mencelupkannya sekalian lalu 
mengangkatnya. Sebab, di salah satu sayapnya terdapat penyakit dan di sayap yang 
lainnya terdapat obat” (HR. Bukhari). untuk memudahkan pemahaman maka penulis 
memfokouskan permasalahannya yaitu sebagai berikut. 
1. Apakah jenis bakteri yang terdapat pada sayap lalat (M. domestica)? 
 
C. Ruang Lingkup Penelitian 
Dalam penelitian ini lebih fokus dalam membahas jenis bakteri yang terdapat 
pada sayap lalat M. domestica dan apakah bakteri terdapat pada sayap kiri atau sayap 
kanan lalat M. domestica. 
 
D.  Kajian Pustaka  
 Adapun kesimpulan dari penelitian ini yaitu, pada cawan petri 2, setelah 
diidentifikasi ternyata media ditumbuhi oleh koloni bakteri patogen tipe 
Staphylococcus sp. yang merupakan penyebab berbagai macam penyakit. Adapun 
pada cawan 1, tumbuh mikororganisme yang  setelah  diidentifikasi  merupakan  
bakteri  Actinomyces  yang memproduksi antibiotik. Bakteri ini biasanya 
menghasilkan antibiotik yang dapat diekstrak, yaitu actinomycetin dan actinomycin 
yang berfungsi melisiskan bakteri dan bersifat antibakteri dan antifungi. Hasil yang 
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serupa diperoleh untuk jenis lalat lain yang banyak mengandung bakteri patogen 
Salmonella sp. dan Proteus sp., yang terhambat oleh pertumbuhan Actinomyces. 
Masuknya lalat pada makanan atau minuman, dengan tanpa dicelup dan dicelup, 
ternyata memberikan hasil berbeda yang signifikan. Adapun kesimpulan dari 
penelitian Abu Salma yaitu hal ini membenarkan apa yang disabdakan oleh baginda 
Nabî yang mulia, Shallâllâhu „alaihi wa Sallam, bahwa pada sayap lalat itu terdapat 
penyakit sekaligus penawarnya. Maha benar Allôh dan Maha benar Rasūlullâh 
Shallâllâhu alaihi wa Sallam (Abu Salma, 2007).  
Pada penelitian (Suriani) Jenis bakteri Enterobacteriaceae yang ditemukan 
pada permukaan luar tubuh lalat M. domestica dan C. megacephala yaitu 
Enterobacter aerogenes, Escherichia coli, Proteus sp, Serratia marcescens dan satu 
jenis bakteri basil dari genus Bacillus sp. 
Adapun kesimpulan  dari  hasil penelitian ini  adalah Lalat  Chrysomya 
megacephala  dominan ditemukan  pada tempat penampungan sampah  akhir  (TPA); 
Di antara  keempat  spesies  bakteri  penyebab penyakit Gastrointestinal  yang  
diperkirakan  (E. coli,  Salmonella sp, Shigella sp,  dan Vibrio sp) tidak  semua 
ditemukan,  hanya  E.  coli  yang dapat  ditemukan,  adapun species  lain  yang dapat  
diidentifikasi  adalah Klebsiella pnemoniae,  Bacillus sp  dan Enterobacter  
aerogenes  (dominan pada  lalat  dan  sampah  di lokasi  penampungan sampah yang  
dijadikan  lokasi  pengambilan  sampel),  kemudian  Staphylococcus aureus, 
Streptococcus sp.,  Proteus morgani  dan  Proteus  mirabilis;  Kontaminasi bakteri  
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pada  lalat Chrysomya megacephala  dan lalat  Musca domestica  berasal  dari tempat 
penampungan  sampah (Retno Hestiningsih, 2004). 
D. Tujuan 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
jenis bakteri yang terdapat  pada sayap lalat M. domestica.  
 
E. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan atau manfaat penelitian ini yaitu manfaat yang diharapkan dari 
penelitian ini adalah : 
1. Penulis dapat menambah wawasan dari segi pengetahuan tentang penyebab 
penyakit yang ditimbulkan oleh lalat (M. domestica) 
3. Sebagai seorang muslim dapat menambah kebenaran dan keyakinan hadist 
Nabi Muhammad saw. tentang lalat. 
4. Informasi bagi masyarakat bahwa makanan atau minuman yang dihinggapi 
lalat aman dan dapat dikonsumsi, setelah seluruh tubuhnya dibenamkan ke 
dalam makanan atau minuman tersebut 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Ayat dan Hadis yang Relevan 
 Terdapat berbagai jenis serangga yang hidup di atas muka bumi ini. 
Kepentingan serangga dalam kehidupan manusia bukanlah terletak pada bilangannya 
yang terdiri daripada hampir 75% daripada seluruh spesies hewan. Akan tetapi 
serangga amat berperana dalam ekosistem dalam mewujudkan kesejahteraan hidup 
secara keseluruhannya. Justru, al-Qur‟ān sendiri telah membicarakan tentang 
serangga ekoran kepentingannya dalam kehidupan manusia. Walaupun terdapat 
berbagai jenis serangga yang hidup di atas muka bumi ini, namun al-Qur‟ān hanya 
mengetengahkan beberapa jenis serangga saja yang mewakili kumpulan-kumpulan 
serangga dengan berbagai cara hidupnya, seperti serangga pemakan tumbuh-
tumbuhan, pemakan benda-benda organik mati, serangga pemangsa dan parasit, dan 
serangga yang hidup secara bersendirian dan bermasyarakat. Pernyataan tentang 
serangga di dalam al-Qur‟ān menunjukkan kebesaran dan keagungan Allah swt. di 
samping ia adalah satu fakta biologi untuk dikaji oleh manusia yang dikurniakan akal 
fikiran dan kemampuan untuk melakukan kajian. Ia bersesuaian dengan konsep ilmu 
di dalam Islam yang mengarah kepada tauhid dan keredhaan Allah swt. (M. Quraish, 
2015). 
 Secara umum, serangga yang telah disebut di dalam al-Qur‟ān ialah nyamuk, 
lalat, belalang, kutu, lebah, semut dan anai-anai. Namun begitu, serangga yang telah 
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dijadikan sebagai perumpamaan dalam al-Quran hanyalah nyamuk dan lalat. Oleh 
yang demikian, kajian dalam artikel ini akan melihat kepada rahasia dan hikmah 
pemilihan serangga-serangga tersebut di dalam al-Qur‟ān. Seterusnya, analisis akan 
dilakukan untuk melihat elemen i‟jaz yang terdapat dalam ayat-ayat al-Qur‟ān yang 
membicarakan tentang serangga tersebut (M. Quraish, 2015). 
Lalat adalah salah satu jenis serangga mahluk perusak yang paling mudah 
dijumpai. Allah swt. telah mendatangkan lalat sebagai perumpamaan di dalam al-
Qur‟ān, melalui firman-Nya: dalam QS al-Hajj (22): 73. 
                            
                                     
   
 
Artinya:  
Hai manusia, telah dibuat perumpamaan, Maka dengarkanlah olehmu 
perumpamaan itu. Sesungguhnya segala yang kamu seru selain Allah sekali-kali tidak 
dapat menciptakan seekor lalatpun, walaupun mereka bersatu menciptakannya. dan 
jika lalat itu merampas sesuatu dari mereka, Tiadalah mereka dapat merebutnya 
kembali dari lalat itu. Amat lemahlah yang menyembah dan Amat lemah (pulalah) 
yang disembah. 
 
 
B Analisis Kandungan 
 Dalam ayat 73 surah al-Hajj ini, Allah swt. telah mendatangkan perumpamaan 
tentang lalat (dhubab). Dalam al-Mu`jam al-Wasit, dinyatakan bahawa dhubab ialah 
sejenis hewan kecil yang bersayap (Anis et al) . Ia adalah serangga berwarna hitam 
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yang terdapat di dalam rumah dan sering menghinggap ke dalam bekas air dan 
makanan. Serangga ini dinamakan sebagai dhubab kerana pergerakannya yang 
banyak. 
 Sebenarnya menciptakan lalat sama mustahilnya dengan menciptakan unta 
atau gajah, karena lalat pun memiliki rahasia yang tidak dapat terungkap yakni hidup. 
Tetapi gaya bahasa Al-Qur‟an  yang sungguh istimewa memilih lalat yang kecil dan 
diremehkan itu karena ketidak mampuan menciptakannya lebih menanamkan dalam 
benak kesan kelemahan dari pada jika yang disebut adalah unta atau gajah (M. 
Quraish. 2015).   
 Sementara pakar berkata bahwa walaupun manusia mampu menangkap lalat, 
dia pun tidak akan mampu mengambil kembali apa yang telah direbutnya, karena 
lalat saat menggunakan belalainya, mengeluarkan zat-zat yang menjadikan apa yang 
direbutnya itu berubah sifatnya sehingga ia tidak lagi sepenuhnya sama dengan 
keadaannya sebelum direbut (M. Quraish. 2015).   
 Karena itu jangan sekali-kali meremehkan lalat. Lalat adalah binatang yang 
sangat berani. Dia memang terbang jika anda mengusirnya, tetapi hanya sementara, 
karena sebentar lagi ia akan kembali, demikian seterusnya. Ia dinilai pemberani, 
sehingga seseorang yang luar biasa keberaniannya dilukiskan oleh pribahasa Arab 
dengan “Lebih berani dari lalat”. Demikianlah, Jika Anda memperhatikan lalat dan 
merenungkannya, Anda pasti akan sampai kepada kesadaran tentang kehadiran Allah 
pada lalat dan kegiatan-kegiatannya itu. Bukankah Allah hadir dimana-mana? (M. 
Quraish. 2015).   
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 Perumpamaan yang diketengahkan dalam ayat ini menunjukkan betapa 
lemahnya berhala-berhala yang disembah oleh orang kafir. Kebodohan orang kafir itu 
menyebabkan mereka masih mengharapkan berhala-berhala yang lemah itu. Allah 
swt. mendatangkan perumpamaan ini supaya mereka berfikir, bagaimana tuhan-tuhan 
yang mereka sembah tidak mampu untuk mencipta walau seekor lalat sekalipun. 
Bahkan, bukan setakat itu sahaja tetapi sekiranya lalat itu mengambil sesuatu 
daripada mereka, nescaya mereka tidak dapat mengambilnya semula. Dalam ayat ini, 
Allah swt. telah mendatangkan hujah dalam bentuk perumpamaan untuk 
memudahkan kefahaman mereka. Firman Allah swt. Dalam QS al-Baqarah/2: 26 
 َأ َنوَُموَْعَيف اُونَٓمأ َني ِ َّلَّا ا ََّمَبف اََيكَْوف اََمف اةَضوَُعت اَم اَلًثَم َبَِْضْي ْنَأ ِيِْحَت ْ َسي َلَ َ َّللَّا َّن
ّ
ا ْم ِ ِّبَّر ْنِم هقَْحما ُوَّ ه
ا ايِْثَك ِوِت هلُِضي اَلًثَم اَذَِبّ ُ َّللَّا َداَرَأ اَذاَم َنُوموُلََيف اوُرَفَك َني ِ َّلَّا ا َّمَأَو  َّلَ
ّ
ا ِوِت هلُِضي اَمَو ا ايِْثَك ِوِت يِدَْيَُّو
( َينِلِساَْفما6:) 
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpamaan berupa nyamuk atau 
yang lebih rendah dari itu. Adapun orang-orang yang beriman, maka mereka 
yakin bahwa perumpamaan itu benar dari Tuhan mereka, tetapi mereka yang 
kafir mengatakan: “Apakah maksud Allah menjadikan ini untuk 
perumpamaan?”. Dengan perumpamaan itu banyak orang yang disesatkan 
Allah, dan dengan perumpamaan itu (pula) banyak orang yang diberi-Nya 
petunjuk. Dan tidak ada yang disesatkan Allah kecuali orang-orang yang fasik”. 
 
 Thahir Ibn „Asyur menulis bahwa secara lahiriah ayat ini tidak memiliki 
hubungan yang serasi dengan ayat-ayat yang lalu yang berbicara tentang 
keistimewaan al-Qur‟an serta sanksi atas pembangkan dan ganjaran buat yang taat. 
Lalu disini tiba-tiba muncul pernyataan bahwa Allah tidak malu membuat 
perumpamaan. Ibn „Asyur menulis bahwa sebenarnya bila diteliti akan ditemukan 
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keserasian hubungannya. Menurut ulama asal Tunisia ini, ayat-ayat yang lalu 
mengandung tantangan kepada sastrawan untuk menyusun walau satu surah yang 
semisal al-Qur‟an. Tetapi ketika mereka gagal, mereka menempuh cara lain berupa 
kritik terhadap kandungannya dengan menyatakan bahwa ada kandungannya yang 
tidak sesuai dengan kebesaran dan kesucian Allah swt. Ini guna menanamkan benih 
keraguan ke hati orang-orang yang beriman atau ke hati mereka yang memiliki 
kecenderungan untuk beriman (M. Quraish, 2002). 
 Upaya mereka itu menurut Ibn „Asyur lebih jauh, semakin menjadi-jadi 
setelah turunnya ayat-ayat 17-20 yang memperumpamakan orang-orang munafik 
dengan dua perumpamaan yang buruk. Sebagian besar orang-orang munafik yang 
dimaksud adalah orang Yahudi yang tidak mahir dalam sastra  Arab. Mereka ingin 
juga mengeritik al-Qur‟an, maka cara yamg dapat mereka lakuakan adalah dengan 
berusaha menampilkan kelemahan kandungannya. Antara lain menyangkut 
perumpamaan-perumpamaan yang ditampilkan al-Qur‟an (M. Quraish, 2002). 
 Menurut al-Biqa‟i, setelah terbukti ketidak mampuan mereka melayani 
tantangan al-Qur‟an, sehingga terbukti bahwa apa yang disampaikan oleh Nabi 
Muhammad adalah firman-firman-Nya, maka setelah sebelum ini dinyatakan-Nya 
bahwa buah-buahan surgawi, tidak sama dengan yang terdapat di dunia, walaupun 
dari segi nama dan bentuknya serupa, maka pada ayat ini diisyaratkan-Nya bahwa 
matsal (perumpamaan) yang disajikan al-Qur‟an, walau dari segi lahiriah sama 
dengan namanya pun sama dengan yang dikenal manusia, namun dari segi hakikat, 
ketetapan dan kebenarannya sungguh berbeda, dank arena itu tidaklah tepat 
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mengeritik dan menilainya tidak wajar, karena Sesungguhnya Allah tiada malu yakni 
tidak enggan membuat perumpamaan contoh dan misal yang dapat mengesankan 
yaitu contoh beru pa kutu atau yang melebihinya yakni lebih rendah atau besar dari 
itu, dan yang boleh jadi diremehkan atau dianggap tidak wajar dan tetap oleh orang-
orang kafir. Adapun orang-orang yang beriman dengan iman yang benar, maka 
mereka mengetahui dengan pasti bahwa itu adalah kebenaran sempurna yang 
bersumber dari Allah, Tuhan Pemelihara mereka Yang melimpahkan aneka 
bimbingan untuk memelihara mereka, sedang orang-orang kafir baik yang 
kekufurunnya terang-terangan maupun yang sembunyi-sembunyi maka mereka akan 
terus berkata: “Apakah maksud Allah menjadikan sesuatu yang hina ini, satu 
perumpamaan?” pertanyaan mereka dijawab: Dengan perumpamaan itu banyak 
orang yang menutup mata dan telinganya yang terus menerus disesatkan Allah, 
karena mereka tidak mau mengerti dan banyak pula yang terus-menerus diberi-Nya 
tambahan petunjuk, karena keyakinan mereka akan ke Maha sempurna Allah; Allah 
tidak berbuat aniaya kepada yang Dia sesatkan, karena Tidak ada yang disesatkan 
Allah kecuali orang-orang fasiq yakni yang sebelumnya memang telah mendarah 
daging dalam jiwanya kefasikan (M. Quraish, 2002). 
 Malu ada mukadimahnya, yaitu perasaan yang meliputi jiwa akibat 
kekhawatiran dinilai negative oleh pihak lain, dan ada pula akibatnya yaitu 
meninggalkan, membatalkan, atau menjauhi perbuatan yang melahirkan perasaan itu. 
Akibat itulah yang dimaksud dengan “malu” bagi Allah, yakni Allah tidak 
meninggalkan memberi perumpamaan walau perumpamaan itu berupa ba‟udhah. 
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Ba‟dhah dalam Tafsir al-Jalalain diartikan sebagai bentuk tunggal dari kata  ba‟udh, 
yakni kutu yang kecil. Kutu dimaksud, dijelaskan dalam Hasyiat al-Jamal „ala al-
Jalalain sebagai “binatang yang sangat kecil, menggigit dengan menyakitkan, dan 
berbau sangat busuk (semacam bangsat). Memang – tulisnya lebih jauh – kata yang 
digunakan al-Qur‟an itu dapat juga berarti nyamuk, tetapi bukan itu yang dimaksud di 
sini. Lebih jauh al-Jamal mengutip dari Tafsir al-Khazin bahwa kutu itu sangat kecil, 
berkaki enam dan bersayap empat, berekor dan berbelalai. Kendati ia kecil, 
belalainya dapat menembus kulit gajah, kerbau dan unta, serta menggigitnya sampai-
sampai unta dapat mati akibat gigitannya itu (M. Quraish, 2002). 
 Allah tidak malu memberi perumpamaan tentang kutu kecil yang diremehkan 
oleh kaum musyrik dan dianggap tidak wajar untuk disebutkan oleh Allah, bahkan 
walau lebih besar dari kutu itu pada nilai kerendahannya dalam pandangan kaum 
musyrik (yakni walau yang lebih tidak bermutu darinya), atau lebih kecil dari kutu itu 
pada bentuk badannya atau bagian dari bentuk badannya, misalnya hanya sayapnya 
saja. Hal ini seperti disabdakan Nabi saw.: “Seandainya dunia ini memiliki nilai 
sebesar sayap kutu di sisi Allah, niscaya Dia tidak menganugerahkan setetes airpun 
kepada seorang kafir.” Ini, karena tujuan memberi perumpamaan adalah menjelaskan 
yang abstrak dalam bentuk konkret, sehingga menjadi jelas adanya (M. Quraish, 
2002). 
 Kefasikan adalah sifat yang menjadikan manusia keluar dan menjauh dari 
kebenaran dan keadilan. Buah yang busuk ditunjuk dengan menggunakan akar kata 
fasiq, karena kulit buah yang busuk terkelupas dengan sendirinya atau amat mudah 
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dikelupas kulitnya sehingga ia terpisah dari isinya. Demikian juga seorang fasiq. Ia 
keluar dengan kemauannya sendiri dari tuntunan Ilahi, atau dengan mudah 
dikeluarkan dari kebenaran yang tadinya telah melekat pada dirinya (M. Quraish, 
2002). 
 Kefasikan bermacam-macam dan bertingkat-tingkat, puncaknya adalah 
kekufuran. Al-Qur‟an pun menggunakannya untuk makna-makna itu. Namun 
demikian dari segi pandangan hukum, dan setelah para pakar mengamati sekian 
banyak dalil, maka pakar-pakar dari kelompok Ahl as-Sunnah menyimpulkan bahwa 
kefasikan bukan kekufuran. Walaupun kefasikan sering dilakukan, tetapi itu tidak 
menjadikannya seorang kafir selama ia tetap mengakui – walu dengan lidahnya saja – 
keesaan Allah dan kerasulan Nabi Muhammad saw (M. Quraish, 2002). 
 Ucapan orang-orang kafir itu lahir dari kepribadian mereka yang buruk. 
Mereka dinilai Allah memiliki tiga sifat buruk sehingga mengakibatkan kerugian dan 
bencana buat mereka sendiri. Ini dijelaskan dalam ayat 27 setelah ini (M. Quraish, 
2002). 
 Ayat ini dijadikan salah satu dasar untuk membuktikan bahwa ada kesesatan 
yang menimpa seseorang karena keburukan amal perbuatannya selain kesesatan yang 
sejak semula telah mengendap akibat kebejatan sifatnya. Ini dipahami dari penegasan 
ayat di atas yang menyatakan Dan tidak ada yang disesatkan kecuali orang-orang 
yang fasik (M. Quraish, 2002). 
 Perlu dicatat bahwa hidayah dan kesesatan merupakan dua istilah yang 
mengandung makna-makna menyeluruh mencakup semua jenis anugerah Allah – 
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untuk istilah hidayah – dan aneka kecelakaan dan kerugian bagi kata kesesatan (M. 
Quraish, 2002). 
Selama ulama berpendapat bahwa ayat ini turun sebagai tanggapan atas 
orang-orang kafir menyangkut firman-Nya tentang lalat (baca QS. al-Hajj [22]: 73) 
dan laba-laba(QS. al-Ankabut [9]: 41) yang telah turun jauh setelah turunnya ayat ini. 
Jika demikian timbul pertanyaan yaitu, mengapa bantahan tersebut baru dikemukakan 
sekarang di Madinah, jauh setelah turunnya ayat tersebut? 
Thahir Ibn „Asyur menjawab bahwa hal ini dapat diserupakan dengan seorang 
dermawan yang tidak memberi bantuan kepada musuhnya, sehingga sang musuh 
menuduhnya kikir, atau serupa dengan seorang pemberani yang menunda 
keterlibatannya dalam perang, berdasarkan suatu siasat tertentu sehingga diduga oleh 
musuhnya bahwa ia takut. Tetapi kemudian yang menuduh kikir datang dan diberi 
bantuan oleh sang dermawan, sipemberanipun sesaat kemudian tampil menghacurkan 
musuhnya. Demikian juga al-Qur‟an yang sebelum ini telah tampil dengan 
perumpamaan-perumpamaan yang dikritik kaum kafir tetapi didiamkan dan tidak 
ditanggapi. Setelah itu berlalu al-Qur‟an tampil dengan kedua ayat di atas yang 
mengandung perumpamaan yang sangat indah, tetapi kini sambil membantah kritik 
mereka. Tidak ubahnya dengan dermawan dan pemberani di atas dalam QS an-
Nahl/16: 8 
( َنوَُموَْعث َلَ اَم ُُقو َْيََو اةَنيِزَو اَىوُبَك َْتَِم َيِْمَْحماَو َلاَغِْبماَو َلْيَْخماَو<) 
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Terjemahnya: 
Dan (Dia telah menciptakan) kuda, bagal dan keledai, agar kamu 
menungganginya dan (menjadikannya) perhiasan. Dan Allah menciptakan apa 
yang kamu tidak mengetahuinya. 
 
 Setelah ayat yang lalu menyebut binatang-binatang yang paling banyak 
dimiliki manusia sekaligus paling banyak mamfaatnya, kini disebut lagi beberapa 
binatang lain dengan firman-Nya: dan Allah juga telah menciptakan untuk kamu 
mamfaatkan kuda, bagal, yakni binatang yang lahir dari seekor kuda dan keledai, dan 
keledai, itu semua diciptakan Allah agar kamu menungganginya dan Allah 
menjadikannya juga sebagai perhiasan di muka bumi ini. Siapa yang memandang 
kuda-kuda yang tangguh dan kuat, atau binatang lain, hatinya akan berdecak kagum 
karena keindahannya (M. Quraish, 2002). 
 Dan bukan hanya itu sebagai alat transportasi dan hiasan, tetapi Dia, yakni 
Allah swt., secara terus-menerus menciptakan aneka ciptaan, baik alat transportasi 
maupun perhiasan, apa yang kamu tidak mengetahuinya sekarang  tetapi kelak akan 
kamu ketahui dan gunakan jika kamu mau berpikir dan mengarahkan segala potensi 
yang ada, dan Allah menciptakan juga apa yang kamu tidak akan mengetahuinya 
sama sekali hingga ciptaan itu kamu lihat dan ketahui (M. Quraish, 2002). 
 Ayat ini hanya menyebut fungsi ketiga binatang yang disebut di atas dalam 
tunggangan dan hiasan tanpa menyebutkannya sebagai alat pengangkut sebagaimana 
halnya binatang ternak. Ini bukan berarti bahwa ketiga binatang yang disebut di sini 
tidak dapat digunakan sebagai alat angkut. Ayat ini berdialog dengan masyarakat 
Arab yang ketika itu tidak terbiasa menjadikan kuda, bagal, dan keledai kecuali 
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sebagai tunggangan dan hiasan. Kuda dan bagal mereka gunakan untuk berperang 
atau berburu, sedang keledai mereka tunggangi sebagai alat transportasi dalam kota. 
Karena ayat ini bertujuan menguraikan nikmat-nikmat Allah swt., tentu saja yang 
digaris bawahinya adalah hal-hal yang mereka rasakan langsung, walaupun yang 
tidak disebut itu merupakan juga aspek nikmat ilahi (M. Quraish, 2002). 
 Atas dasar itu, bukanlah pada tempatnya menjadikan ayat ini sebagai 
argumentasi larangan memakan daging kuda, bagal, atau keledai dengan dalih bahwa 
ayat ini tidak menyebut ketiga binatang itu sebagai bahan pangan. Sekian banyak 
nikmat Allah yang terhampar di bumi ini yang tidak disebut secara khusus 
manfaatnya namun dapat digunakan dan dimamfaatkan secara halal. Katakanlah 
jenis-jenis tumbuhan yang berfungsi sebagai obat bagi penyakit-penyakit tertentu (M. 
Quraish, 2002). 
 Memang para ulama berbeda pendapat tentang boleh tidaknya ketiga binatang 
itu dimakan berdasarkan berbagai argumentasi di luar ayat ini. Imam Malik dan Abu 
Hanifah mengharamkan daging kuda. Ada juga riwayat yang menyatakan bahwa 
Imam Malik hanya menilainya makruh. Demikian pakar tafsir dan hukum al-
Qurthubi. Adapun keledai, ia terdiri dari keledai jinak dan liar. Banyak ulama 
membolehkan memakan keledai liar dan melarang yang jinak. Pendapat ini antara 
lain dianut oleh Imam-imam Malik, Abu Hanifah, dan Syafi‟i. Adapun bagal, 
mayoritas ulama mengharamkannya, paling tidak dengan alasan ia lahir dari 
percampuran dua binatang – kuda dan keledai – sedang keledai (yang jinak) tidak 
boleh dimakan (M. Quraish, 2002). 
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 Penggunaan bentuk mudhari‟/kata kerja masa kini dan akan daganti pada kata 
yakhluqu/menciptakan mengisyaratkan akan berkembangnya aneka alat transportasi 
yang belum tergambar dalam benak mitra bicara (manusia) ketika turunnya ayat ini. 
Alat-alat itu pastilah lebih baik dari apa yang selama ini mereka ketahui (M. Quraish, 
2002). 
 Ayat ini dinilai oleh Thahir Ibn  Asyur sebagai salah satu ayat yang 
mengandung mukjizat dari aspek pemberitaan gaib. Ayat ini, menurutnya, 
mengisyaratkan akan adanya ilham Allah kepada manusia guna menciptakan alat-alat 
transportasi yang lebih baik dan berguna daripada ketiga binatang yang disebut di 
atas, dimulai dengan lahirnya sepeda, berlanjut dengan kereta api, mobil, pesawat 
udara, dan lain-lain yang kesemuanya tidak dikenal oleh generasi-generasi masa lalu 
sebelum terciptanya alat-alat tersebut (M. Quraish, 2002). 
 Sayyid Quthub menggaris bawahi penggalan ayat ini wa yakhluqu ma la 
ta‟lamun/dan dia menciptakan apa yang kamu tidak mengetahuinya antara lain 
bahwa ini membuka lapangan yang luas dalam pandangan manusia untuk menerima 
bentuk-bentuk baru dari alat-alat pengangkutan dan transportasi serta keindahan. 
Dengan demikian, ayat ini tidak menetup pandangan mereka menyangkut hal-hal 
yang berada di luar batas lingkungan atau batas waktu di mana mereka hidup karena 
di balik apa yang terdapat pada lingkungan dan zaman mereka masih ada hal-hal lain 
(M. Quraish, 2002). 
Memang, Islam adalah agama yang terbuka, lentur dapat menerima segala 
sesuatu yang lahir dari kemampuan, ilmu dan apa yang dilahirkan oleh masa depan 
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selama hal-hal tersebut tidak bertentangan dengan fitrah manusia dan nilai-nilai 
Ketuhanan Yang maha Esa firman Allah swt. Dalam QS Yasin/36: 71-73. 
َُيف ا اماَْعهَأ اَنيِْديَأ َْتو َِعَ ا َّمِم ْمَُيم َانَْلوَخ َّنََّأ اْوََري َْممَوَأ( َنوُكِماَم اََيم ْم;7 َاْنِْمَو ْمُُبّوُكَر َاْنَِْمف ْمَُيم اَىاَْنوَّ نَذَو )
( َنوُُِكَُبي;6( َنوُرُكَْشي ََلًفَأ ُبِراَشَمَو ُعِفَانَم َايهِف ْمَُيمَو );7) 
Terjemahnya: 
“Dan apakah mereka tidak melihat bahwa sesungguhnya Kami telah 
menciptakan binatang ternak untuk mereka yaitu sebahagian dari apa yang telah 
Kami ciptakan dengan kekuasaan Kami sendiri, lalu mereka menguasainya. 
Dan Kami tundukkan binatang-binatang itu untuk mereka; maka sebahagiannya 
menjadi tunggangan mereka dan sebahagiannya mereka makan. Dan mereka 
memperoleh padanya manfaat-manfaat dan minuman. Maka mengapakah 
mereka tidak bersyukur?” 
 
 Ayat-ayat yang lalu, seperti penulis kemukakan ketika menafsirkannya, adalah 
uraian tentang kerasulan. Itu merupakan nikmat terbesar yang dianugrahkan Allah 
kepada umat manusia. Tiada arti nikmat-nikmat yang lain, tanpa kehadiran Rasul dan 
al-Qur‟an. Kelompok ayat ini kembali menguraikan beberapa nikmat Allah yang lain. 
Allah kembali menguraikan tentang hal itu karena memang nikmat-Nya terlalu bayak, 
sedang sebagian manusia sangat kafir, tidak mensyukuri nikmat yang sehari-hari 
mereka peroleh itu. Karena itu, Allah mengecam mereka dengan berfirman: Dan 
apakah mereka, yakni orang-orang kafir itu buta sehingga tidak melihat dengan mata 
kepala dan mata hatinya bahwa Kami telah menciptakan buat kemamfaatan dan 
kemaslahatan mereka dari apa yang telah dilakukan oleh tangan kekuasaan Kami, 
yakni dari hasil ciptaan Kami, berupa binatang ternak, yakni unta, sapi, dan domba, 
lalu setelah Kami menciptakannya mereka berkuasa atasnya dan mereka menjadi 
pemilik-pemilik binatang-binatang tersebut, lagi dapat memperlakukannya sesuka hati 
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mereka? Hewan-hewan itu lebih besar dan lebih kuat dari mereka, namun demikian 
kami menguasakannya untuk mereka dan Kami menundukkannya untuk kepentingan 
mereka, maka sebagian dari binatang itu menjadi tunggangan mereka dan sebagian 
lainnya mereka makan. Dan mereka memeroleh juga padanya manfaat-manfaat , 
seperti wol, bulu, kulit, maupun tulangnya dan juga minuman dari susunya. Semua 
nikmat yang disebut itu adalah anugerah Ilahi dan bukti kemahakuasaan-Nya. Maka, 
mengapakah mereka tidak bersyukur kepada Allah yang telah menganugerahkan 
semua itu kepada mereka? 
 Kata aidi adalah bentuk jamak dari kata yad yang secara umum biasa diartikan 
tangan. Secara majazi ia berarti juga kekuasaan atau hikmah. Ayat di atas bermaksud 
menggambarkan betapa penciptaan binatang ternak merupakan nikmat yang besar 
dan bukti kuasa Allah swt. Ayat di atas menggaris bawahi tiga jenis binatang saja, 
yaitu unta, sapi, dam kambing, karena ketika itu ketiga binatang tersebut merupakan 
lambing kekayaan dan kesejahteraan mereka. Unta menjadi alat transportasi sekaligus 
sumber rezeki dan makanan mereka. Kekayaan dan harta benda yang termahal adalah 
unta, khususnya yang sedang hamil (M. Quraish, 2002). 
 Didahulukannya kata fahum laha/lalu mereka atasnya atas kata 
malikun/pemilik-pemilik bertujuan menekankan dan menghadirkan manfaat dan nilai 
binatang-binatang itu dalam benak mitra bicara sebelum mengingatkan mereka 
tentang nikmat kepemilikannya. Di sisi lain, penggunaan bentuk nakirah /indefinite 
pada kata malikun untuk menggambarkan betapa besar dan mantap kepemilikan itu. 
Lihatlah bagaimana binatang-binatang itu, kendati demikian besar, penuhnya dikusai 
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dan di tundukkan manusia. Bandingkanlah dengan lalat yang demikian kecil, manusia 
tidak kuasa merebut kembali apa yang direbut darinya oleh lalat, sungguh anugrah 
binatang ternak itu adalah nikmat yang besar dan sungguh kepemilikan dan 
penundukannya pun merupakan anugrah yang besar firman Allah swt. Dalam QS 
Thaha/20: 53-54 
 َأ ِوِت َانْجَرَْخَبف اءاَم ِءاَم َّسما َنِم َلَزْنَأَو الًُب ُ س َايهِف َُْكُم ََلََسَو ا ادْيَم َضْرَْلْا َُُكُم َلَعَج ي ِ َّلَّا ْنِم ا اجاَوْز
( َّتَّ َ ش ٍتاََبه97(  َى هنْها ِلِوُِلْ ٍتَٓيََلْ َِلَِذ ِفِ َّن
ّ
ا ُْكَُماَْعهَأ اْوَعْراَو اوُُكُ )98) 
Terjemahnya: 
Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan Yang telah 
menjadikan bagimu di bumi itu jalan-jalan, dan menurunkan dari langit air 
hujan. Maka Kami tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-jenis dari tumbuh-
tumbuhan yang bermacam-macam. Makanlah dan gembalakanlah binatang-
binatangmu. Sesungguhnya pada yang demikian itu, terdapat tanda-tanda 
kekuasaan Allah bagi orang-orang yang berakal. 
 
 Setelah Nabi Musa as. Menjelaskan kuasa dan pengetahuan Allah swt. Serta 
penciptaan-Nya yang sempurna, agaknya beliau berhenti sejenak, dan perhatian itu 
diisi dengan komentar Allah swt. Melalui keempat ayat di atas. Perhatian semacam 
ini sering kali ditemukan dalam al-Qur‟an dalam rangka membangkitkan rasa ingin 
tahu tentang kelanjutan kisah atau menghilangkan kejenuhan, di samping 
menggunakan setiap kesempatan untuk mengingatkan manusia tentang kehadiran dan 
aneka nikmat Allah. Ini dipahami demikian karena pada redaksi ayat-ayat di atas 
terdapat kata Kami yang konteks uraiannya tidak mungkin diucapkan kecuali oleh 
Allah swt. Ayat-ayat di atas menyatakan: Dia, yakni Allah, Yang telah menjadikan 
bagi kamu, wahai Fir‟aun dan seluruh manusia, sebagain besar bumi sebagai 
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hamparan dan menjadikan sebagain kecil lainnya gunung-gunung untuk menjaga 
kestabilan bumi dan Dia, yakni Tuhan itu juga, Yang telah menjadikan bagi kamu di 
bumi itu jalan-jalan yang mudah kamu tempuh, dan menurunkan dari langit air, 
yakni hujan, sehingga tercipta sungai-sungai dan danau, maka Kami tumbuhkan 
dengannya, yakni dengan perantaraan hujan itu, berjenis-jenis tumbuh-tumbuhan 
yang bermacam-macam jenis, bentuk, rasa, warna, dan manfaatnya. Itu semua Allah 
ciptakan buat kamu dan binatang-binatang kamu. Karena itu, makan dan 
gembalakanlah binatang-binatang kamu. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi orang-orang yang berakal. Darinya, 
yakni dari bumi atau tanah itulah-bukan dari selainnya-Kami menciptakan kamu dan 
kepadanya Kami akan mengembalikan kamu dengan kematian dan penguburan 
sehingga kamu bercampur lagi dengan tanah dan darinya Kami akan mengeluarkan 
kamu yakni membangkitkan kamu, pada kali yang lain, yakni pada Hari Kiamat (M. 
Quraish, 2002). 
 Itu semua telah disampaikan oleh Nabi Musa as. Kepada Fir‟aun dan di 
samping itu sesungguhnya Kami pun telah perlihatkan kepadanya tanda-tanda 
kekuasaan Kami yang sangat nyata melalui Nabi Kami itu, semuanya Kami 
perlihatkan, namun demikian ia tetap bersikap keras kepala, maka akibatnya ia 
mendustakan dan enggan menerima kebenaran atau enggan patuh kepada Kami 
antara lain dengan terus menyiksa dan membelenggu Bani Isra‟il (M. Quraish, 2002). 
 Thabathaba‟i menghubungkan ayat ini dengan akhir ayat yang lalu, yang 
menegaskan bahwa, “Allah swt. Memberikan kepada setiap sesuatu bentuk 
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kejadiannya”, kemudian memberinya petunjuk serta mengaitkannya pula dengan 
jawaban Nabi Musa as. Tentang keluasan ilmu Allah. Ulama itu menulis bahwa Allah 
swt. Menempatkan manusia di bumi dengan menghamparkannya agar mereka dapat 
menikmati hidup dan berbekal guna kehidupan akhiratnya, serupa dengan bayi yang 
ditempatkan dalam buaian dan dididik guna meraih kehidupan yang lebih mulia dan 
tinggi. Allah menjadikan manusia di bumi ini agar ia menyadari bahwa ada jarak 
antara ia dan tujuan hidupnya. Ada jalan yang harus ditempuhnya guna mencapai 
tujuan hidup itu, yakni pendekatan diri kepada Allah dan upaya masuk ke hadirat-
Nya, sebagaimana halnya ia menempuh jalan-jalan di permukaan bumi ini untuk 
mencapai arah yang ditujuannya. Allah menurungkan air dari langit berupa hujan dan 
juga mata-mata air dan sungai-sungai serta lautan, lalu ditumbuhkan dari air itu aneka 
macam dan jenis tumbuhan lalu Allah swt. Memberi hidayah kepada manusia untuk 
memakannya dan itu semua merupakan ayat-ayat, yakni tanda-tanda tentang hidayah 
dan rububiyyah/ Ketuhanan dan pemeliharaan Allah swt. Hal-hal tersebut harus 
dicamkan oleh kaum yang berakal. Dengan demikian – tulis Thabathaba‟i lebih jauh- 
firman-Nya: Dia yang telah menjadikan bagi kamu bumi sebagai hamparan adalah 
isyarat bahwa keberadaan manusia di pentas bumi dalam rangka kehidupannya adalah 
bagian dari hidayah Allah; firman-Nya: Menjadikan bagi kamu di bumi itu jalan-
jalan adalah isyarat tentang jalan-jalan yang ditempuh manusia di bumi guna meraih 
tujuannya juga adalah bagian dari hidayah-Nya. Selanjutnya, firman-Nya bahwa: Dia 
menurunkan dari langit air, maka Kami tumbuhkan dengannya berjenis-jenis 
tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam juga bagian dari hidayah-Nya kepada 
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manusia dan binatang guna memanfaatkan buah-buahan dan tumbuh-tumbuhan itu 
untuk kelanjutan hidupnya, sebagaimana terdapat pula isyarat bahwa Dia memberi 
hidayah kepada langit guna menurunkan hujan, dan hidayah buat hujan agar turun 
tercurah, dan untuk tumbuh-tumbuhan agar tumbuh berkembang. Demikian lebih 
kurang pandanganThabathaba‟I (M. Quraish, 2002). 
Redaksi firman-Nya: akhrajna bihi azwajan min nabatin syatta/maka Kami 
tumbuhkan dengannya berjenis-jenis tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam 
beralih menjadi persona pertama (Kami) sedang sebelumnya adalah persona ketiga 
(Dia) dalam firman-Nya: alladzi ja‟ala lakum al-ardh mahdan/Dia yang telah 
menjadikan bagi kamu bumi sebagai hamparan. Pengalihan bentuk redaksi tersebut 
bertujuan mengisyaratkan bahwa penumbuhan aneka tumbuhan dengan bermacam-
macam jenis bentuk dan rasanya itu merupakan hal-hal yang sungguh menabjubkan 
lagi membuktikan betapa agung Penciptanya. Pengalihan redaksi itu juga bertujuan 
mengundang perhatian pendengar dan mitra bicara agar mengarahkan pandangan dan 
pikirannya kepada hal-hal yang disebut itu. Gaya Bahasa semacam ini banyak 
ditemukan dalam al-Qur‟an dan dalam konteks uraian yang sama. Bacalah misalnya. 
QS. Al-An‟am /6: 99, Fathir /35: 27, Naml /27: 60, dan lain-lain (M. Quraish, 2002). 
 
C. Tinjauan Umum Lalat Rumah (M. domestica) 
 Insecta (serangga) merupakan anggota dari filum Arthropoda yang memiliki 
jumlah spesies terbanyak. Insecta bisa ditemukan di berbagai habitat  baik di darat 
maupun di laut. Ada banyak jenis hewan yang masuk ke dalam kelas ini, salah 
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satunya adalah lalat. Lalat merupakan salah satu serangga yang termasuk ke dalam 
ordo Diptera. Beberapa spesies lalat merupakan spesies yang paling berperan dalam 
masalah kesehatan masyarakat, yaitu sebagai vektor penularan penyakit. Peranan lalat 
dalam meyebarkan penyakit adalah sebagai vektor mekanik dan vektor  biologis. 
Sebagai vektor mekanis lalat membawa bibit-bibit penyakit melalui anggota 
tubuhnya. Tubuh lalat mempunyai banyak bulu-bulu terutama pada kakinya. Bulu-
bulu yang terdapat pada kaki mengandung semacam cairan  perekat sehingga benda-
benda yang kecil mudah melekat (Suraini, 2011).  
Lalat adalah insekta yang lebih banyak bergerak dengan mempergunakan 
sayap (terbang). Hanya sesekali bergerak dengan kakinya. Ada berbagai jenis lalat 
yang berada di sekitar kita. Cara membedakannya dapat dilihat dari morfologi yang 
dimiliki lalat tersebut. Salah satu contoh lalat yang sering kita temukan adalah lalat 
rumah (M. domestica). Lalat ini tersebar merata di berbagai daerah. Kebiasaan lalat 
ini adalah berpindah-pindah tempat dari tempat-tempat yang kotor seperti tempat 
pembuangan sampah, bangkai, bahkan kotoran. Tidak heran apabila pada tubuh lalat 
ini menempel banyak mikroba yang dapat menyebabkan penyakit. 
M. domestica atau lalat rumah atau sering disebut housefly merupakan salah 
satu spesies serangga yang banyak terdapat di seluruh dunia. Sebagian besar (95%) 
dari berbagai jenis lalat yang dijumpai di sekitar rumah dan kandang, adalah lalat 
jenis ini. Di bidang kesehatan M. domestica dianggap sebagai serangga pengganggu 
karena merupakan vektor mekanis beberapa penyakit dan penyebab myiasis pada 
manusia dan hewan. Lalat ini juga mengganggu dari segi kebersihan dan ketenangan. 
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Lalat merupakan serangga yang hanya memiliki sepasang sayap meskipun 
begitu, mereka bergerak cepat dan lincah di udara. Lalat dapat terbang dengan cara 
mundur maupun naik turun. Lalat juga memiliki mata majemuk yang berukuran besar 
menutupi sebagian besar kepalanya dan memiliki mulut yang berfungsi seperti spons 
yang terlipat di bawah kepala.  
1. Siklus hidup lalat rumah (M. domestica) 
Siklus hidup lalat dimulai dari telur kemudian berubah menjadi larva 
kemudian pupa (kepompong) dan menjadi lalat dewasa. Lalat dapat bertelur sebanyak 
100 telur dalam sehari dan hal tersebut dilakukan setiap 10 hari. Telurnya berwarna 
putih dan panjangnya sekitar 1 mm. Telur lalat tidak dapat menetas pada suhu rendah 
yakni kurang dari 12 hingga 13
o
C.  Telur berubah menjadi larva dalam waktu 8 
sampai 20 jam. Panjang tubuh larva antara 3 sampai 9 mm dengan warna putih 
kekuningan. Dalam proses ini, kulit larva lalat berubah sebanyak tiga kali dan akhir 
dari fase ini, larva berpindah tempat dari yang banyak makan ke tempat yang dingin 
guna mengeringkan tubuhnya. Setelah itu, berubah menjadi kepompong yang 
berwarna coklat tua, panjangnya sama dengan larva dan tidak bergerak. Fase ini 
berlangsung pada musim panas 3-7 hari pada temperatur 30–35 ºC. Kemudian akan 
keluar lalat muda dan sudah dapat terbang antara 450–900 meter, beberapa hari 
kemudian lalat muda ini akan memasuki fase dewasa dan sudah siap untuk 
bereproduksi. Siklus hidup dari telur hingga menjadi lalat dewasa 6-20 hari. 
Lalat dewasa biasanya terbang antara 1 hingga 2 km namun lalat juga bisa 
terbang hingga 20 km. Lalat dewasa biasanya hidup selama 15-25 hari namun pada 
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kondisi yang lebih sejuk, lalat dapat hidup hingga 3 bulan. Lalat dewasa aktif di siang 
hari. 
Lalat Rumah merupakan vektor mekanis bakteri patogen, protozoa, telur 
serta larva cacing. Luasnya penularan penyakit yang disebabkan oleh lalat ini sulit 
ditentukan. Lalat ini dipandang sebagai vektor penyakit tifus abdominalis, 
salmonellosis, kolera, disentri basiler dan amuba, tuberculosis, penyakit sampar, 
tularemia, anthraks, flambusia, kunjungvitis, demam undulans, tripanosomiasis dan 
penyakit spirokaeta.  
2. Klasifikasi lalat rumah (M. domestica) 
Klasifikasi lalat rumah adalah sebagai berikut (Simanjuntak, 2001): 
Kingdom : Animalia  
Phylum    : Arthropoda  
Class        : Insecta  
Ordo        : Diptera                                                                                                                   
Famili      : Muscidae  
Genus      : Musca  
Spesiess   : Musca domestica 
Lalat masuk ke dalam ordo Diptera yaitu memiliki dua pasang sayap (Di-=dua 
dan  ptera=sayap). Mata biasanya berukuran besar. Antena memiliki  jumlah segmen 
yang bervariasi dari 3 – 40 buah. Metamorfosis sempurna dengan larva yang tidak 
berkaki (Sa‟adah, 2013). 
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Ordo ini memiliki tipe alat mulut untuk mengunyah dan menghisap atau 
menjilat dan menghisap membentuk alat mulut yang seperti belalai disebut  probosis. 
Probosis ini dapat ditarik ke dalam atau dijulurkan sesuai dengan keperluan hewan 
tersebut. Sesuai dengan namanya, hewan dari ordo ini mempunyai 2 pasang sayap 
depan, sedangkan sayap belakang berubah bentuknya menjadi suatu bulatan kecil 
yang disebut haltere. Haltere ini digunakan sebagai alat keseimbangan dan alat untuk 
mengetahui keadaan angin (Rusyana, 2011). 
Siklus hidup dari telur hingga menjadi lalat dewasa 6-20 hari Lalat dewasa 
panjangnya lebih kurang ¼ inci, dan mempunyai 4 garis yang agak gelap hitam 
dipunggungnya. Beberapa hari kemudian sudah siap untuk  bereproduksi, pada 
kondisi normal lalat dewasa betina dapat bertelur sampai 5 (lima) kali. Umur lalat 
pada umumnya sekitar 2-3 minggu, tetapi pada kondisi yang lebih sejuk biasa sampai 
3 (tiga) bulan. Lalat tidak kuat terbang menantang arah angin, tetapi sebaliknya lalat 
akan terbang jauh mencapai 1 kilometer (Depkes, diakses 2013) 
 
D. Tinjauan Umum Bakteri  
 Bakteri adalah kelompok organisme yang tidak memiliki membrane inti sel. 
Organisme ini termasuk ke dalam domain prokariota dan berukuran sangan kecil 
(mikroskopik), serta memiliki peran besar dalam kehidupan di bumi. Beberapa 
kelompok bakteri dikenal sebagai agen penyebab infeksi dan penyakit, sedangkan 
kelompok lainnya dapat memberikan mamfaat dibidang pangan, pengobatan, dan 
industri. Struktur sel bakteri relative sederhana: tanpa nukleus/inti sel, dan organel-
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organel lain seperti mitokondria dan kloroplas. Hal inilah yang menjadi dasar 
perbedaan antara sel prokariotik dengan sel eukariotik yang lebih kompleks (Colome, 
2001). 
 Bakteri tersusun atas dinding sel dan isi sel. Di sebelah luar dinding sel terdapat 
selubung atau kapsul. Di dalam sel bakteri tidak terdapat membran dalam 
(endomembran) dan organel bermembran seperti kloroplas dan mitokondria. Berikut 
akan disajikan susunan sel bakteri, berturut-turut dari dinding sel, membrane 
sitoplasma, dan sitoplasma (Irianto, 2006).  
 Bakteri adalah mahluk hidup yang sangat kecil dan hanya dapat dilihat dengan 
mikroskop. Untuk menyelidiki ukuran bakteri, dalam pemeriksaan mikrobiologis 
biasanya digunakan satuan mikron (diberi symbol huruf μ m), seperti misalnya pada 
pengukuran virus. Bakteri yang biasa diteliti di laboratorium kebanyakan berukuran 
antara 0,5-2 μ m lebarnya dan 1-5 μ m panjangnya. Dahulu, pengukuran ini dilakukan 
dengan jalan membandingkan ukuran butir darah merah, yang pada waktu itu sudah 
diketahui besarnya (Irianto, 2006). 
 Bentuk bakteri bermacam-macam, yaitu sebagai berikut: 
1. Bakteri Berbentuk Bulat (Bola) 
Bakteri berbentuk bulat atau bola dinamakan Kokus (coccus); dapat  
dibedakan atas: 
a. Monokokus, yaitu bakteri berbentuk bola tunggal, misalnya Neisseria 
gonorrhoeae, penyebab penyakit kencing nanah. 
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b. Diplokokus, yaitu bakteri berbentuk bola yang bergandengan dua-dua, misalnya. 
Diplococcus pneumonia, penyebab penyakit pneumonia atau radang paru-paru. 
c. Sarkina, yaitu bakteri berbentuk bola yang berkelompok empat-empat, sehingga 
bentuknya mirip kubus. 
d. Streptokokus, yaitu bakteri bentuk bola yang berkelompok memanjang membentuk 
rantai. 
e. Stafilokokus, yaitu bakteri berbentuk bola yang berkoloni membentuk sekelompok 
sel tidak teratur, sehingga bentuknya mirip dompolan buah anggur. 
2. Bakteri Berbentuk Batang 
Bakteri berbentuk batang dinamakan basilus (bacillus yang berarti batang). Bentuk 
basilus dapat pula dibedakan atas: 
a. Basil tunggal, yaitu bakteri yang hanya berbentuk satu batang tunggal misalnya 
Salmonella typhi, penyebab penyakit tifus. 
b. Diplobasil, yaitu bakteri berbentuk batang yang bergandengan dua-dua. 
c. Streptobasil, yaitu bakteri berbentuk batang yang bergandengan memanjang 
membentuk rantai misalnya Bacillus anthracis penyebab penyakit antraks.  
3. Bakteri Berbentuk Melilit 
Bakteri berbentuk melilit, yang dinamakan spirillum atau spiral. Ada  tiga macam 
bentuk spiral, yaitu sebagai berikut. 
a. Spiral, yaitu golongan bakteri yang bentuknya seperti spiral, misalnya Spirillum. 
Sel tubuhnya umumnya kaku. 
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b. Vibrio atau bentuk koma yang dianggap sebagai bentuk spiral tak sempurna, 
misalnya Vibrio cholera penyebab penyakit kolera. 
c. Spirochaeta (baca: spiroseta), yaitu golongan bakteri berbentuk spiral yang bersifat 
lentur. Pada saat bergerak, tubuhnya dapat memanjang dan mengerut (Irianto, 
2006). 
 Ada beragam jenis bakteri, salah satunya adalah kelompok patogenik. Untuk 
memahami kelompok bakteri yang satu ini, bisa dimulai dari istilah “patogenik” itu 
sendiri. Secara harfiah, istilah ini mengakar pada bahasa Yunani kuno yang berarti 
penyebab penderitaan. Jadi secara sederhana, bakteri patogen bisa diartikan sebagai 
jenis bakteri yang menjadi sumber penderitaan. Dalam kajian yang lebih lengkap, 
bakteri patogen adalah jenis-jenis bakteri yang menjadi biang penyakit pada makhluk 
hidup. Bakteri patogen ini bekerja dengan cara menginfeksi organisme dan sebagai 
akibatnya, muncul gejala-gejala abnormal yang kita kenali sebagai tanda-tanda 
penyakit. Sebagian dari bakteri patogen ini tidak terasa di tubuh, namun tak jarang 
pula yang menyebabkan penyakit serius semacam HIV, SARS, Flu Burung dan masih 
banyak lagi lainnya.   
M. domestica bertindak sebagai vektor penyakit, artinya lalat ini bersifat 
pembawa/memindahkan penyakit dari satu tempat ke tempat lain. Terdapat dua 
macam vektor yaitu vektor mekanis dan vektor biologis. Disebut vektor mekanis 
apabila agen penyakit di dalam tubuh vector tidak mengalami perubahan. Sedangkan 
bila agen penyakit pengalami perubahan (bertambah banyak, berubah siklus atau 
keduanya) di dalam tubuh vektor disebut sebagai vektor biologis. M. domestica 
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bukan merupakan parasit obligat tetapi merupakan vektor yang penting dalam 
penyebaran agen penyebab penyakit. Disamping itu juga dapat menyebabkan myiasis 
atau memperparah keadaan luka pada jaringan akibat infestasi lalat.  
M. domestica adalah spesies lalat yang banyak berperan sebagai vektor 
mekanis pada beberapa penyakit. Menurut Arroyo (1998), seekor lalat M. domestica 
dapat membawa sekitar lebih dari 100 macam organisme patogen yang dapat 
menyebabkan penyakit pada manusia dan hewan. Selama ini lalat rumah dikenal 
hanya dapat menyebabkan penyakit secara tidak langsung karena perannya sebagai 
vektor mekanik atau perantara berbagai penyakit. Lalat berkembang biak pada media 
berupa tinja atau feses, karkas, sampah, kotoran hewan dan limbah buangan yang 
banyak mengandung agen penyakit, dengan demikian lalat mudah tercemari oleh 
agen penyakit baik di dalam perut, bagian mulut dan kaki. Kontaminasi terjadi pada 
bagian mulut atau bagian tubuh lalat yang lain seperti kaki, ketika lalat tersebut 
makan  feses yang mengandung agen penyakit, kemudian terbang dan hinggap pada 
makanan sehat sambil memindahkan agen penyebab penyakit.  
Menurut Sigit dkk., (2006), patogen ditularkan oleh M. domestica ke manusia 
saat lalat hinggap pada makanan dan melakukan regurgitasi (vomit drops) yang 
secara alami dilakukan sebelum dan selama menelan makanan untuk membantu 
makannya serta defikasi. Eskreta dari regurgitasi dan defekasi inilah yang 
mengandung agen penyakit. Lalat ini bukan pemakan darah, tetapi dapat mengikuti 
lalat penghisap darah, makan darah yang busuk dan cairan jaringan. Agen penyakit 
berpindah dari feses atau ludah pada kutikula dan probosis lalat ke manusia/hewan 
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akibat perilaku yang dikenal dengan istilah regurgitasi. Bibit penyakit dipindahkan 
melalui rambut-rambut yang terdapat pada kaki dan badan serta bagian mulut dari 
lalat. Kebiasaan terbang kemudian pergi dan kembali lagi dari feses ke makanan 
sangat memungkinkan untuk terjadinya proses penularan penyakit . 
Berbagai penyakit penting yang dapat ditularkan oleh lalat antara lain 
penyakit viral seperti poliomielitis, hepatitis, trakhoma, coxsackie dan infeksi ECHO 
virus. Berbagai jenis bakteri enteropatogen yang berhasil diisolasi dari M. domestica 
yang dikoleksi dari tempat sampah dan kandang ayam antara lain adalah 
Acinetobacter sp, Cirtobacter freundii, Enterobacter aerogenes, Enterobacter 
aggolerans, Escherichia coli, Hafnia alvei, Klebsiella pneumoniae, Morganella 
morganii, Proteus vulgaris, Pseudomonas sp dan Salmonella sp.  
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D. Kerangka Pikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Input 
Proses 
Output 
 Bakteri patogen terdapat pada sayap lalat (M. 
domestica) 
 Hasil uji biokimia bakteri umumnya memiliki 
kesamaan 
 Kejelasan dari spesies bakteri dapat ditentukan 
dengan menggunakan uji molekuler 
 
 Melakukan pengamatan morfologi, pewarnaan 
gram dan uji biokimia 
 Melakukan isolasi dan identifikasi molekuler 
mulai dari ekstraksi, amplifikasi sampai 
elektroforesis. 
 Menentukan jenis spesies bakteri berdasarkan 
pembacaan positif negatif hasil amplifikasi PCR 
Spesies Bakteri yang Jelas 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan model 
ekploratif untuk menentukan bakeri pada sayap lalat (M. domestica). Penelitian ini di 
laksanakan di Laboratorium Mikrobiologi Rumah Sakit Universitas Hasanuddin. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
 Penelitian ini merupakan penelitian Eksperimental menerapkan prinsip-prinsip 
penelitian labolatorium, terutama dalam pengontrolan terhadap hal-hal yang 
mempengaruhi jalanya eksperimen. Metode ini bersifat validation atau menguji, yaitu 
menguji pengaruh satu atau lebih variabel terhadap variabel lain. Variabel yang 
memberi pengaruh dikelompokan sebagai variabel bebas (independent variables) dan 
variabel yang dipengaruhi dikelompokan sebagai variabel terikat (dependent 
variables). 
 
C. Populasi Sampel 
 Populasi dalam penelitian ini adalah semua bakteri yang terdapat pada sayap 
lalat (M. domestica). Sampel dalam penelitian ini adalah bakteri yang terdapat pada 
sayap lalat (M. domestica) setelah di isolsi. 
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D. Variabel Penelitian 
 Penelitian ini memiliki variable tunggal yaitu jenis bakteri yang terdapat pada 
sayap lalat (M. domestica) yang diidentifikasi dengan menggunakan uji morfologi, 
pengujian sifat biokimia dan uji molekuler. 
 
E. Defenisi Operasional Variabel 
1. Bakteri Patogen 
 Bakteri patogen adalah jenis-jenis bakteri yang menjadi biang penyakit pada 
makhluk hidup. Bakteri pathogen ini bekerja dengan cara menginfeksi organisme dan 
sebagai akibatnya, muncul gejala-gejala abnormal yang kita kenali sebagai tanda-
tanda penyakit. Sebagian dari bakteri patogen ini tidak terasa di tubuh, namun tak 
jarang pula yang menyebabkan penyakit serius semacam HIV, Flu Burung dan masih 
banyak lagi lainnya. 
2. Uji Molekuler 
 Identifikasi molekuler merupakan pengujian yang dilakukan untuk 
mengetahui secara pasti spesies bakteri yang terdapat pada sayap lalat (M. domestica) 
yang berbahan dasar lalat rumah (M. domestica) dengan menggunakan metode uji 
Polymerase Chain Reaction (PCR). 
3. Biokimia 
 Uji biokimia bakteri merupakan suatu cara atau perlakuan yang dilakukan 
untuk mengidentifikasi dan mendeterminasi suatu biakan murni bakteri hasil isolasi 
melalui sifat-sifat fisiologinya. Proses biokimia erat kaitannya dengan metabolisme 
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sel, yakni selama reaksi kimiawi yang dilakukan oleh sel yang menghasilkan energi 
maupun yang menggunakan energi untuk sintesis komponen-komponen sel dan untuk 
kegiatan selular, seperti pergerakan (Cowan, 2004). 
4. UJi Polymerase Chain Reaction (PCR) 
 Polymerase Chain Reaction (PCR) merupakan uji mikrobiologis yang lebih 
sensitif dibandingkan dengan metode konvensional. Teknik PCR ini lebih akurat, 
cepat, dan spesifik dengan menggunakan primer sebagai template (cetakan) (Oscar et 
al. 2009).  
5. Uji Mikroskopik 
 Pengujian secara mikroskopik ialah suatu proses penelitian yang ditujukan 
untuk melihat dan menganalisa struktur mikro suatu bakteri. Hal ini terkadang 
menjadi sangat penting untuk mendapatkan jawaban dari suatu kegagalan yang terjadi 
yang tidak dapat di jelaskan sepenuhnya oleh pengujian secara makroskopik (Trisna, 
2012). 
 
F. Instrumen Penelitian 
1. Alat 
 Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain, yaitu: 
autoklaf, cawan petri, incubator, labu erlenmeyer, gelas piala, lamina air flow, gelas 
ukur, pipet tetes, jarum ose, bunsen, gelas objek, deck glass, bunsen, mikropippet , 
tip, water bath, vortex, mikroskop binokuler, neraca analitik, spatula, tabung 
eppendorf, gelas objek, tabung reaksi, kertas label, pinset, rak, gelas kimia, saringan, 
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stopwatch, PCR workstation/cabinet (Scie-Plus)/Biosafety cabinet, Gene Amp PCR 
System 9700 (Applied Biosystem), satu set alat elektroforesis, UV transulaminator, 
komputer, oven, freezer -20
0
C, Sub cell GT Electrofofesis system, Profuge Gk-
Centrifuge dan tabung PCR (Sorensen, Cat. No 35900).  
2. Bahan 
 Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain, yaitu: lalat 
rumah (Musca domestica), aquades, PBS (Phospate Buffered Saline), medium 
Nutrient Agar (NA), medium MCA (Mac Conkey Agar ), medium SSA (Salminella 
Shigella Agar), medium MSA (Manitol Salt Agar), larutan pewarnaan Gram (alkohol 
96%, kristal violet, Iodium, Safranin), medium pengujian aktivitas biokimia, 
meliputi; uji TSIA (Triple Sugar Iron Agar), uji SIM (Sulfida Indol Motil), reagen 
kovac, medium indol, medium citrat dan medium urea, tabung microsentrifuge, 
tabung PCR, korek, tissu, parafilm (Sigma, Cat. No P 7543), loading dye, Agarose 
(Vivantis), Marker 100bp (Vivantis), Kit ekstraksi DNA (Geneid), tabung PCR 
(Sorensen, Cat. No 35900), TBE   Buffer 10x       (Vivantis), primer forward (U1 
5'CCAGCAGCCGCGGTAATACG-3'), primer             reverse    (U2 5′-
ATCGG(C/T)TACCTTGTTACGACTTC-3′), DNA cetakan, Deoksiribonukelotida 
trifosfat (dNTP), enzim DNA polimerase dan senyawa buffer. 
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G. Prosedur Kerja 
1. Tahap Persiapan 
a. Sterilisasi Alat 
 Alat-alat yang akan digunakan dicuci bersih lalu dibilas dengan air suling, 
kemudian alat-alat gelas disterilkan dengan menggunakan oven pada suhu 180 
o
C 
dengan tekanan 2 atm selama 2 jam. Alat-alat logam disterilkan dengan cara 
dipijarkan menggunakan lampu spiritus dengan tekanan 15 PSI suhu 121
o
C 
(Rakhmawati, 2012). 
b. Preparasi Sampel 
 Sampel yang digunakan adalah sayap lalat (M. domestica) lalat rumah. 
c. Pembuatan Medium 
Bahan-bahan yang akan digunakan disiapkan untuk pembuatan masing-
masing medium. 
1. Media Brain Heart Infusion (BHIB) Broth 
Pembuatan media Brain Heart Infusion (BHIB) Broth yaitu menimbang 7,4 
BHI memasukkan kedalam Erlenmeyer, menambahkan aquades 200 ml dan 
menghomogenkan kemudian memanaskan diatas penangas air sambil mengaduk 
hingga larut sempurna (jangan sampai mendidih). Menurunkan dari penangas air dan 
memasukkan kedalam tabung reaksi, menutup mulut tabung dengan kapas kering, 
memasukkan kedalam plastik bening, lalu mengikat dengan kuat dan memberi label 
kemudian mensterilkan dalam autoklav dengan suhu 121°C dalam waktu 15 menit 
lalu mengeluarkan dari autoklav biarkan dingin dan masukkan kedalam lemari 
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pendingin. Brain Heart Infusion (BHIB) Broth digunakan untuk pertumbuhan 
bermacam-macam mikroorganisme patogenik (bakteri) berisi irisan kecil dari 
jaringan otak dan dapat digunakan untuk menumbuhkan banyak bakteri seperti 
Streptococcus, Staphylococcus, dan lain-lain (Huriant, 2015). 
2. Media Nutrient Agar (NA) 
Pembuatan media Nutrient Agar (NA) adalah dengan cara melarutkan 23 
gram bubuk NA ke dalam satu liter aquadest, larutan yang terbentuk dimasukkan ke 
dalam botol scott kemudian dipanaskan hingga homogen. Media NA disterilkan 
dalam autoclaf selama 15 menit pada suhu 121
0
 C. Nutrient Agar merupakan suatu 
medium yang mengandung sumber nitrogen dalam jumlah cukup yang dapat 
digunakan untuk budidaya bakteri dan untuk penghitungan organisme dalam air, 
limbah, kotoran dan bahan lainnya. 
3. Media Mac Conkey (MCA) 
Pembuatan media MCA sejumlah serbuk media Mac Conkey (MCA) 
ditimbang, dilarutkan dalam aquadest, dipanaskan hingga larut, disterilisasi dengan 
autoclave 125
0
C selama 15 menit. MCA berisi lactose sebagai sumber energy yang 
akan difermentasikan bakteri, garam empedu dan kristal violet sebagai inhibitor, 
neutral red sebagai indikator.  
4. Media Salmonella Shigella Agar (SSA) 
Pembuatan media Salmonella Shigella Agar (SSA) dapat dilakukan dengan 
melarutkan 60 gram media dalam 1 L air. Campur dengan baik sampai diperoleh 
campuran yang homogen. Panaskan sampai mendidih selama satu menit. Jangan 
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diautoklaf, didinginkan sampai suhu 45-50 0  C dituang ke dalam cawan petri. 
Simpan pada suhu 8-15 0  C. Media akan berwarna merah mudah hingga merah. 
Salmonella Shigella Agar (SSA) adalah media yang berbentuk padat. Media 
Salmonella Shigella Agar (SSA) merupakan media agar diferensial dan media selektif 
untuk mengisolasi kuman salmonella sp dan shigella sp dari alat-alat kesehatan, 
bahan percobaan klinik, makanan atau minuman. 
5. Media Buffer Peptone Water (BPW) 
 Pembuatan larutan pengencer Buffer Peptone Water (BPW) adalah dengan 
cara melarutkan 20 gram bubuk BPW ke dalam satu liter aquadest, larutan yang 
terbentuk dimasukkan ke dalam tabung reaksi tertutup. Media BPW disterilkan dalam 
autoklaf selama 15 menit pada suhu 121
0
 C (Tias, 2015). 
 
H. Pembuatan Suspensi  Sampel 
1) Isolasi dan Seleksi Bakteri Patogen dari Sayap Lalat (M. domestica) 
Setiap 1 ekor lalat sayapnya di pisahkan dari tubuhnya sayap kiri dan sayap kanan 
dengan menggunakan 5 ekor lalat sehingga diperoleh 10 sampel sayap lalat (M. 
domestica). Penentuan sayap kiri dan sayap kanan ditentukan dengan mengikuti arah 
tubuh.  
 2). Sayap lalat dimasukkan kedalam botol yang berisi media BHIB,  kemudian 
diinkubasi di Inkubator selama 24 jam pada suhu 37 
o
C. Kultur dari BHIB mengalami 
kekeruhan yang menandakan adanya pertumbuhan bakteri. 
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3). Di inokulasikan pada medium NA, MCA, dan  SSA untuk kemudian 
diidentifikasi mikroba yang tumbuh. 
 
I. Identifikasi Morfologi Secara Mikroskopik dengan Pewarnaan Gram 
 Gelas objek dibersihkan dengan alkohol 96% kemudian difiksasi di atas 
lampu spiritus, selanjutnya isolat aktif diambil secara aseptik dan diletakkan di atas 
gelas objek lalu diratakan. Difiksasi kembali di atas lampu spiritus. Setelah dingin 
diteteskan cat Gram A (kristal violet) 2-3 tetes selama 1 menit, kemudian dicuci 
dengan air mengalir dan dikeringkan di udara. Setelah itu ditetesi dengan Gram B 
(Iodium) selama 1` menit, dicuci dengan air mengalir dan dikeringkan di udara. 
Kemudian ditetesi dengan Gram C (Alkohol 96 %) selama 30 detik, lalu dicuci 
dengan air mengalir dan dikeringkan di udara. Terakhir ditetesi dengan Gram D 
(Safranin) selama 45 detik, lalu dicuci dengan air mengalir dan kelebihan air 
dihilangkan dengan kertas serap. Pengamatan ini dilakukan dengan melihat bentuk 
dan warna sel dibawah mikroskop dengan pembesaran tertentu (Tias, 2015). 
 
J. Pengujian Aktivitas Biokimia 
 Aktivitas biokimia atau metabolisme adalah berbagai reaksi kimia yang 
berlangsung dalam tubuh makhluk hidup untuk mempertahankan hidup. Macam-
macam uji kimia yaitu Uji Katalase, Uji MIO (Motility Indol Ornithine), Uji TSIA 
(Triple Sugar Iron agar), Uji SIM, Uji Urea, dan  Uji Citrat. 
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K. Identifikasi Molekuler 
1. Ekstraksi DNA 
 Ekstraksi DNA pada dasarnya merupakan serangkaian proses pemisahan 
DNA dari komponen–komponen sel lainnya. Ekstraksi DNA pada organisme eukariot 
dilakukan melalui proses preparasi sampel (sample preparation), melisiskan sel (cell 
lysis), DNA binding, pencucian (wash) dan elution. 
 Langkah-langkah ekstraksi DNA adalah sebagai berikut: 
a. Preparasi Sampel 
 Sebanyak 1 ose sample bakteri dimasukkan ke dalam tabung mikrocentrifuge 
1,5 ml steril yang telah berisi 200µl  (Phospat Buffer Saline)  lalu ditambahkan 20µl 
Proteinase K. Homogenkan dengan cara pipetting, kemudian diinkubasi pada 60
o
C 
selama 5 menit. Pada water batt. 
b.  Cell lysis (Melisiskan sel) 
 Menambahkan 200 µl Buffer GSB (Geneaid) lalu homogenkan dengan vortex 
kemudian diinkubasi kembali pada temperature yang sama selama 2 menit.  
c.   DNA Binding  
 Tambahkan ethanol absolute (96%) dan homogenkan dengan vortex selama 
10 detik.  Memindahkan semua campuran tersebut ke dalam spin column. sentrifugasi 
pada 14.000 rpm selama 1 menit. Buang collection tube yang berada di bawah spin 
column dan mengganti dengan collection tube yang baru 
d.   Wash (Pencucian)  
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 Tambahkan 400µl buffer W1 lalu sentrifuge selama 30 detik dengan 
kecepatan yang sama kemudian buang cairan yang ada pada collection tube. 
Tambahkan 600µl wash buffer (Geneid) sentifuge selama 30 detik, lalu buang cairan 
pada collection tube dan sentrifuge kembali selama 3 menit. Buang collection tube 
dan letakkan mikrocentrifuge steril pada bagian bawah spin column. 
e.   Elution 
Selanjutnya tambahkan 100 µl Elution buffer diamkan selam 3 menit kemuadian 
sentrifuge dengan kecepatan yang sama selama 30 detik. Cairan yang mengandung 
DNA yang tertampung pada tabung mikrocentrifuge disimpan pada -4
o
C untuk 
digunakan sebagai template PCR (Tias, 2015). 
2. Amplifikasi PCR (Polimerase Chain Reaction).  
 PCR merupakan suatu proses sitesis enzimatik untuk melipatgandakan 
suatu sekuens nukleotida tertentu secara in vitro (di dalam tabung). Prosesnya 
meliputi 3 tahap, yaitu denaturasi dengan suhu 95 
o
C selama 30 detik, annealing 
dengan suhu 55 
o
C selama 30 detik dan ekstention dengan suhu 72 
o
C selama 1 menit. 
46 Prosedur ini dikerjakan pada sampel DNA yang telah diisolasi, ekstrak DNA dari 
sampel dan aquadest sebagai kontrol negatif. "PCR mix" dimasukkan ke dalam 
tabung PCR: 
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             Tabel 3.1. Komposisi Primer Mix 
Reaksi (µl) 
ddH2O 34.75 
10X PCR buffer 5 
25 mM MgCl 2 2 
5 mM Dntp 1 
Reverse primer (20pmol) 1 
Forward primer 
(20pmol) 
1 
Hotstart DNA pol. 0.25 
DNA sample 5 
Total premix   50 
                                  (Protokol pabrik (Qiagen) ) 
 Amplifikasi dilakukan dengan menggunakan mesin PCR (DNA thermal 
Cycler). Untuk amplifikasi PCR, tahap awal denaturasi pada suhu 95ºC selama 15 
menit, selanjutnya 94ºC selama 1 menit, annealing pada suhu 55ºC selama 30 detik, 
ekstensi 72ºC selama 1 menit sebanyak 40 siklus dilanjutkan dengan ekstensi akhir 
suhu 72ºC selama 5 menit dan 12ºC ± 30 menit untuk penyimpanan (Tias, 2015). 
3. Elektroforesis Gel Agarose 
 Elektroforesis gel agarose Agarosa dibuat dengan melarutkan 2 g agarose 
(BioRad) dalam 100 ml 10 Tris borate EDTA (100 g Tris base, 27.5 g asam borat, 20 
ml 0.5 M EDTA pH 8.047 dalam 1 liter air). Kemudian dipanaskan sampai mendidih 
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dan larut. Selanjutnya ditambahkan 1 μl ethidium bromida (0.2 µg/ml) dan 
dimasukkan dalam pencetak gel yang telah dipasangi sisir. Setelah agarosa memadat 
(sekitar 30 menit) selanjutnya dimasukkan ke dalam tank elektroforesis yang berisi 
larutan TBE 0.5%. Masukkan DNA sampel yang telah dicampur dengan cairan 
"loading dye" ke dalam sumur dengan perbandingan 2:1, kemudian dimasukkan 
Marker 100 bp setelah keseluruhan sampel dimasukkan. Elektroda dihubungkan 
dengan power supply kemudian dinyalakan selama 1 jam dengan voltase 100 volt, 
400 Ampere. Setelah itu, alat elektroforesis dimatikan kemudian gel dari alat tersebut 
diambil. Gel dipindahkan kedalam UV transiluminator kemudian diamati hasilnya 
pada komputer. Ukuran fragmen hasil amplifikasi PCR ditentukan dengan cara 
dibandingkan antara posisi ukuran penanda DNA (Marker) dengan ukuran fragmen 
sampel. Hasil positif ditunjukkan dengan adanya band pada ukuran 996 bp (Tias, 
2015). 
4. Analisis Data Sekuensing 
 Analisis data sekuensing dilakukan dengan menggunakan program software 
DNA star.  Untuk analisa sequence alignment, dilakukan dengan membandingkan 
sekuens yang diperoleh (query) dengan yang telah ada pada Gene Bank dengan 
database searches NCBI internet site (http//www.ncbi.nlm.nih.gov) menggunakan 
BLAST (Basic Local AlignmentSearch Tool). Ukuran fragmen hasil amplifikasi PCR 
ditentukan dengan cara dibandingkan antara posisi ukuran penanda DNA (Marker) 
dengan ukuran fragmen sampel. Hasil positif ditunjukkan dengan adanya band pada 
ukuran 996 bp (Tias, 2015).
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Pengamatan 
1. Isolasi Bakteri pada sayap lalat (M. domestica) Sampel Lalat Kantin 
Dari 5 sampel lalat (M. domestica) dipisahkan sayap kanan (B) dan sayap 
kiri (A) yang diinokulasikan pada 20 tabung yang berisi medium BHIB. Hasil 
pengujian pada medium BHIB menunjukkan adanya pertumbuhan bakteri ditandai 
dengan adanya kekeruhan pada medium BHIB. Kemudian diinokulasikan pada 
medium NA (Nutrien Agar), MCA (Mac Conkey Agar), dan SSA (Salmonella 
Shigella Agar). Setelah itu melakukan pewarnaan gram pada semua sampel yang 
ditumbuhi bakteri pada medium NA saja. Selanjutnya identifikasi molekuler, pada 
pengidentifikasi molekuler hanya beberapa sampel yang di uji molekulerkan 
karena pada sampel L1a, L1b, L2a, L3a, L3b, dan L5b bentuk koloninya sama, 
sedangkan pada sampel L2b, L4a, dan L5b bentuk koloninya berbeda sehingga 
sampel dari L2b, L4a, dan L5a saja yang dilanjutkan ketahap uji olekuler.  
a. Isolat (L3a dan L3b) 
  
 
 
 
 
 
Gambar 4.1 Hasil Isolasi Bakteri sayap lalat (Musca domestica) pada medium  
                  BHIB 
Kekeruhan pada medium  
Sampel sayap lalat 
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a. Isolat (L2a) 
 
 
 
  
 
Gambar 4.2 Morfologi koloni mikroba sayap lalat (Musca domestica) pada  
                    medium NA 
b. Isolat (L2a) 
 
  
    
 
 
 
 
 
Gambar 4.3 Tidak ada pertumbuhan bakteri pada medium MCA. 
 
c. Isolat (L3a, L3b) 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.4 Tidak ada pertumbuhan bakteri pada isolat pada medium SSA. 
 
 
 
      Bakteri  
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d. Isolat (L1a) 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.5 Hasil karakterisasi bentuk sel dan hasil pewarnaan Gram pada   
                    mikroba sayap lalat (M. domestica). 
 
Tabel 4.1 Hasil uji pewarnaan gram bakteri yang disolasi dari sayap lalat kantin 
 
Keterangan : (L1a) Sayap  Kiri 
        (L1b)  Sayap Kanan 
             (+) positif 
                         (*) Ada pertumbuhan bakteri 
    (Օ) Tidak ada pertumbuhan bakteri 
 
 
No. 
 
Parameter 
Uji  
Hasil Isolat sampel lalat kantin 
L1a L1b L2a L2b L3a L3b L4a L5a L5b 
1 BHIB 
* * * * * * * * * 
2 NA 
* * * * * * * * * 
3 SSA Օ Օ Օ Օ Օ Օ Օ Օ Օ 
4 MCA Օ Օ Օ Օ Օ Օ Օ Օ Օ 
 5 
Morfologi 
(Pewarnaan 
Gram) 
Basil 
(+) 
Basil 
(+) 
Basil 
(+) 
Basil 
(+) 
Basil 
(+) 
Basil 
(+) 
Basil   
(+) 
Basil 
(+) 
Basil 
(+) 
Morfologi Bakteri setelah 
pewarnaan dilihat dari  mikroskop 
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a. Identifikasi Molekuler Bakteri Pada Sayap Lalat 
Setelah melakukan identifikasi molekuler diperoleh hasil strain sebagai  
berikut:  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.6 Hasil Elektroforesis yang nampak pada Geldoc menggunakan  
                      marker 1 kb Isolat L2a, L3a dan L5a terletak pada 996 bp. 
 
1. Hasil sekuensing urutan basa nitrogen isolat dari lalat kantin 
 
GGGGATTTCGGATTTTTGGGCGTAAGCGCGCGCAGGTGGTTTCTTAAGTCTGATGTGAAAGCCCACGGCTCAACCGTGGAGGGTCATT
GGAAACTGGGAGACTTGAGTGCAGAAGAGGAAAGTGGAATTCCATGTGTAGCGGTGAAATGCGTAGAGATATGGAGGAACACCAGT
GGCGAAGGCGACTTTCTGGTCTGTAACTGACACTGAGGCGCGAAAGCGTGGGGAGCAAACAGGATTAGATACCCTGGTAGTCCACGC
CGTAAACGATGAGTGCTAAGTGTTAGAGGGTTTCCGCCCTTTAGTGCTGAAGTTAACGCATTAAGCACTCCGCCTGGGGAGTACGGCC
GCAAGGCTGAAACTCAAAGGAATTGACGGGGGCCCGCACAAGCGGTGGAGCATGTGGTTTAATTCGAAGCAACGCGAAGAACCTTAC
CAGGTCTTGACATCCTCTGACAACCCTAGAGATAGGGCTTCTCCTTCGGGAGCAGAGTGACAGGTGGTGCATGGTTGTCGTCAGCTCG
TGTCGTGAGATGTTGGGTTAAGTCCCGCAACGAGCGCAACCCTTGATCTTAGTTGCCATCATTTAGTTGGGCACTCTAAGGTGACTGCC
GGTGACAAACCGGAGGAAGGTGGGGATGACGTCAAATCATCATGCCCCTTATGACCTGGGCTACACACGTGCTACAATGGACGGTAC
AAAGAGCTGCAAGACCGCGAGGTGGAGCTAATCTCATAAAACCGTTCTCAGTTCGGATTGTAGGCTGCAACTCGCCTACATGAAGCTG
GAATCGCTAGTAATCGCGGATCAGCATGCCGCGGTGAATACGTTCCCGGGCCTTGTACACACCGCCCGTCACACCACGAGAGTTTGTA
ACACCCAAAATCGGTGGGGGTAACCTTTTTTGGAGCCGGCCTCCTAAAGGGGGGACAGGATAATTGGGGTGGAGTCTCTATCAAGGT
TATCGCATAAAAGAAGATTCCTCTCT 
(Gambar 4.1 Hasil sekuensing urutan basa nitrogen isolat L2b) 
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2. Isolasi Bakteri pada sayap lalat (M.  domestica) sampel Lalat Rumah 
Dari 5 sampel lalat (M. domestica) yang masing-masing dipisahkan 
sayapnya dan di inokulasikan pada medium NA, MCA dan SS diambil 30 isolat 
yaitu 10 isolat medium NA, 10 isolat medium MCA, dan 10 isolat pada medium 
SS. Hasil isolat dari medium NA, MCA, dan SS hanya medium NA dan MCA 
saja yang ada pertumbuhan bakterinya, sedangkan pada medium SSA tidak ada 
pertumbuhan bakteri. Selanjutnya melakukan uji pewarnaan garam dari sampel 
L1a, L1b, L2b, L3a, L3b, L4a pada medium NA dan sampel L4b pada medium 
MC hasil yang di dapatkan dari pewarnaan gram pada medium NA adalah bakteri 
Staphylococcus aureus gram (+) pada sampel L4b yang tumbuh pada medium 
MCA adalah bakteri basil gram (-). Setelah itu melakukan pengujian MSA dan 
pengujian katalase pada sampel L1a, L1b, L2b, L3a, L3b, dan L4a, selanjutnya uji 
biokimia. Pada uji biokimia hanya  sampel L4b saja yang diuji karena sampel L4b 
hanya tumbuh di medium MCA saja berbeda dengan sampel yang lainnya, 
kemudian uji selanjutnya yaitu uji molekuler. Pada pengujian molekuler dari 
sampel lalat rumah hanya beberapa sampel saja yang diuji karena sampel L3a 
sama koloninya dengan L3b, dan L2b, jadi sampel yang diuji molekuler adalah 
sampel L1a, L3a, L4a, dan L4b saja. 
e. Isolat (L3b) 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.7 Hasil Isolasi Bakteri  sayap lalat (M.  domestica) pada medium NA. 
Bakteri  
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f. Isolat (L3a dan L4b) 
Gambar 4.8 Morfologi koloni mikroba  sayap lalat  (M.  domestica) pada  L4b.  
                    Isolat L3a tidak terdapat pertumbuhan bakteri pada medium MCA. 
 
g. Isolat (L2a) 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.9 Tidak ada pertumbuhan pada medium SSA. 
3. Karakterisasi dan Identifikasi Bakteri pada sayap lalat (M. 
                 domestica) 
 Uji yang digunakan pada uji biokimia  yaitu, uji TSIA, SIM, citrat dan 
urea, selanjutnya diamati bentuk selnya dan diuji secara biokimiawi untuk 
kepentingan identifikasi. Hasil yang diperoleh dari isolat L4b dari medium MCA 
adalah sebagai berikut, untuk TSIA: alkali acid, H2S (-), dan gas (-). SIM: indol 
(+), motility (+), dan H2S (-). Citrat: (+) dan Urea: (+). 
 
 
 
Bakteri  
Bakteri  
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4. Identifikasi Morfologi secara Mikroskopik dengan Pewarnaan Gram 
Tabel 4.2 Pengamatan Morfologi Koloni bakteri yang disolasi dari sayap lalat  
                  rumah 
Sampel 
Media NA Media MC Media SS Media MSA 
Warna Bentuk Warna Bentuk Warna Bentuk Warna Bentuk 
L1a 
Putih 
Tidak 
teratur 
Օ Օ Օ Օ Kuning 
Tidak 
teratur 
Kuning 
Tidak 
teratur 
L1.b 
Putih 
 
Tidak 
teratur 
Օ Օ Օ Օ 
Merah + 
kuning 
Tidak 
teratur 
L2.a Օ Օ Օ Օ Օ Օ Օ Օ 
L2.b 
Putih 
Tidak 
teratur 
Օ Օ Օ Օ Kuning 
Tidak 
teratur 
Kuning 
Tidak 
teratur 
L3.a Bulat 
Tidak 
teratur 
Օ Օ Օ Օ Kuning 
Tidak 
teratur 
L3.b Putih 
Tidak 
teratur 
Օ Օ Օ Օ Kuning 
Tidak 
teratur 
L4.a Putih 
Tidak 
teratur 
Օ Օ Օ Օ Kuning 
Tidak 
teratur 
L4.b Putih 
Tidak 
teratur 
Pink Bulat  Օ Օ Օ Օ 
L5.a Օ Օ Օ Օ Օ Օ Օ Օ 
L5.b Օ Օ Օ Օ Օ Օ Օ Օ 
  
Keterangan : L1.a = Sampel 1 sayap kiri lalat  
        L1b  = Sampel 1 sayap kanan  
    (Օ)  =  Tidak ada pertumbuhan bakteri 
 
Dari pengamatan morfologi koloni dilakukan berdasarkan warna koloni dan 
bentuk. Dari media NA  pada isolat L1.b, dan L2.a didapatkan koloni berwarna 
putih dan kuning berbentuk tidak teratur, pada isolat L1.a didapatkan koloni 
berwarna putih dan berbentuk tidak teratur, pada isolat L3.a, L3.b, L4.a, dan L4b 
didapatkan koloni berwarna putih berbentuk tidak teratur.  Dari media MCA pada 
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isolat L4b didapatkan koloni berwarna pink keunguan dan berbentuk bulat kecil 
dan menyebar. Dari media SSA pada semua isolate tidak ada pertumbuhan 
bakteri. Untuk mengetahui jenis staphylococcus pada isolat L1a, L1b, L2b, L3a, 
L3b, dan L4a, maka isolat tersebut kemudian dikultur pada media MSA dan 
diperoleh hasil pada isolat L1a, L1b, L2b, L3a, L3b, dan L4a tidak adanya warna 
mikroba. (Tabel 4.2).  
Dari hasil pewarnaan gram pada media NA isolat L1.a koloni putih termasuk 
basil gram (+) dan koloni kuning termasuk basil gram (-), isolat L1.a termasuk 
basil gram (+),isolat L1.a, L1b, L2b, L3a, dan L3b pada koloni putih termasuk basil 
gram (+) dan koloni kuning termasuk coccus gram (+),  pada isolat L3a, dan L3.b, 
koloni berwarna putih termasuk basil gram (+).  Dari media MCA pada isolat L4b 
termasuk basil gram (-). Dari media SSA pada semua isolat tidak ada 
pertumbuhan bakteri (Tabel 4.3). 
Tabel 4.3 Pewarnaan Gram 
Keterangan : (+) Positif 
 ( -)  Negatif 
 
 
 
          
Sampel 
Media NA Media MCA Media SSA 
Warna Bentuk Gram Warna Bentuk Gram Warna Bentuk Gram 
L1.a Ungu Coccus +       
L1.b Ungu Coccus +       
L2.b Ungu Coccus +       
L3.a Ungu Coccus +       
L3.b Ungu Coccus +       
L4.a Ungu Coccus +       
L4.b    pink Coccus -    
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5. Uji Biokimia 
Setelah dilakukan identifikasi morfologi selanjutnya dilakukan uji biokimia 
dengan cara menginokulasikan isolat pada medium yang diantaranya TSIA (triple 
sugar iron agar), SIM (Sulfida Indol Motil), uji urea, uji citrat.  
Tabel  4.4 Hasil uji biokimia isolat dari media MCA 
Isolat  
(Media MC) 
TSIA SIM Citrat Urea Hasil 
L4b 
BS→ Alkali Acid 
Gas   (-) 
H2S   (-) 
Indol      (+) 
Motiliti  (+) 
H2S        (-) 
+ + Staphylococcus 
 
Keterangan : BS = Butt (permukaan) Slant (miring) 
 
Hasil uji biokimia dari media MC isolat L4b diperoleh hasil dari uji TSIA 
= BS→ Alkali Acid, Gas (-), H2S (-), uji SIM = Indol (+), Motiliti (+), H2S (-), uji 
Citrat (+) dan uji Urea (+) (Tabel 4.3).  
a. Identifikasi Molekuler Bakteri Pada Sayap Lalat 
Setelah melakukan identifikasi molekuler diperoleh hasil strain sebagai 
berikut:  
Gambar 4.10 Hasil Elektroforesis yang nampak pada Geldoc menggunakan  
              marker 1 kb Isolat L1a, L3a dan L4a, L4b terletak pada 996 bp 
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1. Hasil sekuensing urutan basa nitrogen isolat dari lalat rumah 
 
 
 
 
 
 
 
                     (Hasil sekuensing urutan basa nitrogen isolat L1a) 
 
B. Pembahasan 
 Dalam penelitian ini peneliti mengambil sampel lalat dari 2 lokasi yang 
berbeda. Lokasi pertama yaitu di kantin kampus yang terdapat banyak makanan 
dalam kondisi tempat yang terbuka, sedangkan lokasi ke dua yaitu diperumahan 
dalam kondisi tertutup dibandingkan dengan kondisi kantin yang terbuka. 
Mengapa menggunakan 2 sampel dengan lokasi yang berbeda karena 
pertimbangannya untuk membandingkan bakteri yang terdapat pada sampel sayap 
lalat kantin dan sayap lalat rumah. 
1. Identifikasi Bakteri patogen sayap lalat (M. domestica) Sampel Lalat Kantin 
a. Hasil Isolat Medium BHIB.  
  Adapun hasil yang didapatkan pada medium BHIB yaitu adanya 
pertumbuhan bakteri pada sampel L1a, L1b, L2a, L2b, L3a, L3b, L4a, dan L5a, 
L5b ditandai dengan adanya kekeruhan pada medium BHIB. Sedangkan pada 
sampel L4b tidak ada pertumbuhan bakteri. 
CTGGATACGGATTATTGGGCGTAAGCGCGCGTAGGCGGTTTCTTAAGTCTGATGTGAAAGCCCACGGCTCAACCGTGGAGGGT
CATTGGAAACTGGGAAACTTGAGTGCAGAAGAGGAAAGTGGAATTCCATGTGTAGCGGTGAAATGCGCAGAGATATGGAGGA
ACACCAGTGGCGAAGGCGACTTTCTGGTCTGTAACTGACGCTGATGTGCGAAAGCGTGGGGATCAAACAGGATTAGATACCCT
GGTAGTCCACGCCGTAAACGATGAGTGCTAAGTGTTAGGGGGTTTCCGCCCCTTAGTGCTGCAGCTAACGCATTAAGCACTCCG
CCTGGGGAGTACGACCGCAAGGTTGAAACTCAAAGGAATTGACGGGGACCCGCACAAGCGGTGGAGCATGTGGTTTAATTCGA
AGCAACGCGAAGAACCTTACCAAATCTTGACATCCTTTGACCACTCTAGAGATAGAGCTTTCCCCTTCGGGGGACAAAGTGACAG
GTGGTGCATGGTTGTCGTCAGCTCGTGTCGTGAGATGTTGGGTTAAGTCCCGCAACGAGCGCAACCCTTAAGCTTAGTTGCCATC
ATTAAGTTGGGCACTCTAGGTTGACTGCCGGTGACAAACCGGAGGAAGGTGGGGATGACGTCAAATCATCATGCCCCTTATGAT
TTGGGCTACACACGTGCTACAATGGACAATACAAAGGGCAGCTAAACCGCGAGGTCATGCAAATCCCATAAAGTTGTTCTCAGT
TCGGATTGTAGTCTGCAACTCGACTACATGAAGCTGGAATCGCTAGTAATCGTAGATCAGCATGCTACGGTGAATACGTTCCCG
GGTCTTGTACACACCGCCCGTCACACCACGAGAGTTTGTAACACCCGAAGCCGGTGGAGTAACCATTTATGGAGCTAGCCGTCG
AAGGTGGGACAAATGATTGGGGTGAAGTCCTAAGGGGGGGCCCCCATAAAAAAGGGGCCGGGGGGG 
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b. Hasil Isolat Medium NA, MC dan SS 
Dari 5 sampel lalat (M. domestica) yang masing-masing dipisahkan 
sayapnya dan di inokulasikan pada medium NA, MC dan SS diperoleh 30 isolat 
yaitu 10 isolat medium NA, 10 isolat medium MC, dan 10 isolat pada medium SS. 
Hasil yang diperoleh pada pengujian ke 10 sampel di laboratorium menunjukkan 
bahwa Isolat NA terdapat pertumbuhan bakteri pada sampel L1a, L1b, L2a, L2b, 
L3a, L3b, L4a, dan L5a, L5b. Sedangkan sampel yang tidak ada pertumbuhan 
bakterinya yaitu pada sampel L4b. Pada medium MC dan  medium SS tidak ada 
pertumbuhan bakteri disemua sampel. 
c. Uji Pewarnaan Gram 
Hasil pewarnaan gram dari seluruh isolat yang tumbuh pada medium NA 
adalah merupakan bakteri basil gram (+) karena bakteri tersebut mengikat warna 
kristal violet dan meghasilkan warna biru keunguan. Hal ini disebabkan oleh 
peptidoglikan yaitu salah satu komponen penyusun bakteri. Penyerapan warna 
yang dilakukan oleh bakteri gram positif akan lebih kuat karena susunan 
peptidoglikan yang lebih tebal dibandingkan bakteri gram negatif. Warna yang 
dihasilkan bakteri gram positif akan lebih gelap daripada bakteri gram negatif. 
Warna yang dihasilkan bakteri gram positif adalah biru keunguan sedangkan 
bakteri gram negatif akan menghasilkan warna ungu muda sampai merah muda. 
Bakteri gram positif memiliki dinding sel yang cukup tebal (20-80 nm) dan terdiri 
atas 60 sampai 100 persen peptidoglikan dan membran sel selapis. Sedangkan 
pada isolat medium MCA dan medium SS tidak ada pertumbuhan bakteri. 
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2. Identifikasi Bakteri patogen sayap lalat (M. domestica) Sampel Lalat Rumah  
Hasil pewarnaan mencerminkan perbedaan dasar dan kompleks pada sel 
bakteri (struktur dinding sel), sehingga dapat membagi bakteri menjadi 2 
kelompok, yaitu bakteri Gram-positif dan bakteri Gram-negatif. Prosedur 
pewarnaan Gram dimulai dengan pemberian pewarna basa, kristal violet. Larutan 
iodin yang kemudian ditambahkan menyebabkan semua bakteri terwarnai biru 
pada fase ini. Sediaan kemudian diberi alcohol. Sel Gram positif akan tetap 
mengikat senyawa krista violet-iodine sehingga berwarna biru, sedangkan Gram 
negatif akan hilang warnanya oleh alcohol. Sebagai langkah akhir ditambahkan 
counterstain (misalnya Safranin yang berwarna merah) sehingga sel Gram negatif 
yang tidak berwarna akan mengambil warna kontras, sedangkan sel Gram positif 
terlihat dalam warna biru keunguan (violet) (Jawetz,2004). 
a. Hasil Isolat Medium NA  
Hasil yang diperoleh pada pengujian ke 10 sampel di laboratorium 
menunjukkan bahwa pada sampel L2a, L4b dan L5a, L5b tidak ada pertumbuhan 
bakteri pada medium NA, sedangkan ke 6 sampel L1a, L1b, , L2b, L3a, L3b, dan 
L4a yang tumbuh pada medium NA ada pertumbuhan bakteri yang merupakan 
bakteri Gram positif. Berdasarkan  hasil  pengamatan morfologi  koloni  dan  
pewarnaan  gram diperoleh dugaan bakteri pada isolat L1.a, L1.b, L2b, L3.a, L3.b, 
dan L4.a adalah Staphylococcus.  
b. Hasil Isolat Medium MCA dan Medium SSA 
Sampel L4b pada medium MC terdapat pertumbuhan bakteri, sedangkan 
untuk sampel L1a, L1b, L2a, L2b, L3a, L3b, L4a, dan L5a, L5b pada medium 
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MCA tidak ada pertumbuhan bakteri. Begitupun pada medium SS tidak ada 
pertumbuhan bakteri dari semua sampel. Berdasarkan  hasil  pengamatan morfologi  
koloni  dan  pewarnaan  gram diperoleh dugaan bakteri pada isolat L4.b adalah 
bakteri Providevcia stuartii. 
c. Uji Pewarnaan Gram 
Hasil pewarnaan gram dari sampel L1a, L1b, L2b, L3a, L3b, dan L4a yang 
tumbuh pada medium NA adalah Staphylococcus aureus yang merupakan bakteri 
gram (+). Sedangkan untuk sampel L4b dari medium MC hasil yang diperoleh 
yaitu bakteri Providencia stuartii yang merupakan bakteri basil gram (-). 
d. Uji Biokimia 
1. TSIA (Triple Sugar Iron Agar) 
Merupakan media campuran berwarna merah untuk membedakan 
kelompok Enterobacteriaceae berdasarkan fermentasi terhadap tiga gula yaitu 
sukrosa, laktosa dan glukosa serta produksi H2S dan gas. Prosedurnya adalah 
Inokulum bakteri diambil dengan menggunakan jarum ose steril. Inokulasikan ke 
dalam media TSIA dengan cara tusukan dan goresan, Inkubasikan ke dalam suhu 
37 
o
C selama 24 jam, perubahan warna diamati pada test tube slant (miring) dan 
tusukan but (tegak) (Dwijoeseputro, 1990). 
Hasil yang diperoleh pada uji ini adalah positif, hal ini terlihat dari butt 
dan slantnya (bs) jika berwarna merah berarti alkali dan kuning adalah acid,  dapat 
pula dilihat dari adanya gelembung (gas) dan jika terlihat ada warna hitam, yang 
berarti bakteri ini menghasilkan Hidrogen Sulfat (H2S).  
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2. Uji Motility 
Uji motility dilakukan untuk membedakan bakteri motil dan bakteri non 
motil. Motilitas bakteri dapat diamati dari pertumbuhan bakteri pada media. 
Prosedurnya, inokulasi bakteri pada media SIM dilakukan secara aseptis dengan 
menusukkan jarum ose steril yang mengandung isolat bakteri lurus kedalam 
tabung. (Jangan menyentuh dinding tabung), media yang telah diinokulasi bakteri 
selanjutnya diinkubasi sesuai dengan temperatur masing-masing jenis bakteri 
(Dwijoeseputro, 1990). 
Hasil yang diperoleh pada uji ini adalah positif, hal ini terlihat adanya 
penyebaran yang berwarna putih seperti akar disekitar inokulasi. Hal ini 
menunjukan adanya pergerakan (motility) dari bakteri yang diinokulasikan, yang 
berarti bahwa bakteri ini memiliki flagella. Dari uji juga terlihat ada warna hitam, 
yang berarti bakteri ini menghasilkan Hidrogen Sulfat (H2S). 
3. Uji Indol 
Uji Indol dilakukan untuk mengetahui kemampuan bakteri menghasilkan 
indol dari asam amino triptophan, inokulum bakteri diambil dengan menggunakan 
jarum ose steril, inokulasikan ke dalam media SIM, inkubasikan ke dalam suhu 37 
o
C selama 24-48 jam. Dan jika ditetesi kovaks (indol) maka akan berubah warna 
menjadi warna pink (Dwijoeseputro, 1990). 
4. Uji Sitrat 
Simmon sitrat atau nama lainnya Simmons Citrate Medium mengandung 
amonium dihidrogen fosfat, natrium klorida, natrium sitrat, magnesium sulfat, 
agar, bromtimol biru, aquades dan memiliki pH 6,9. Pengujian Sitrat dilakukan 
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untuk membedakan Enterobacteriaceae dan bakteri gram (-) tertentu berdasarkan 
penggunaan citrat sebagai satu-satunya sumber karbon. Inokulum bakteri diambil 
dengan menggunakan jarum ose steril. Inokulasikan ke dalam media SCA dengan 
cara tusukan dan goresan, inkubasikan ke dalam suhu 37 
o
C selama 24 jam, 
perubahan warna diamati pada test tube slant (miring) dan tusukan (tegak) 
(Dwijoeseputro, 1990). 
Hasil yang diperoleh pada uji ini adalah positif, hal ini terlihat jika adanya 
perubahan warna dari warna hijau menjadi warna biru. 
5. Urea 
Media Urea berbentuk padat berwarna kekuningan di dalam tabung 
miring. Untuk mengetahui apakah bakteri mampu menghasilkan enzim urease, 
enzim urease akan mengubah urea menjadi amoniak (basa) dengan indicator 
phenol red, media akan berwarna merah (Dwijoeseputro, 1990). Hasil uji positif 
dilihat dari perubahan warna kuning menjadi warna pink. 
Pada uji biokimia sampel L4b yang tumbuh pada medium MC uji yang 
dilakukan yaitu, uji TSIA, SIM, Citrat, dan Urea. Hasil yang di dapatkan dari uji 
biokimia yaitu: 
a. Uji TSIA 
 bakteri yang diperoleh dari sampel L4b pada medium MC adalah sebagai 
berikut, untuk TSIA: alkali acid, H2S (-), dan gas (+).  
b. Uji SIM 
bakteri yang diperoleh dari sampel L4b pada medium MC adalah sebagai 
berikut, untuk TSIA SIM: indol (+), motility (+), dan H2S (-). Citrat: (+) dan 
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Urea: (+). Motilitas isolat L4b diuji dengan menginokulasikan isolate pada 
medium MIO agar tegak dengan menggunakan ose lurus. Uji MIO  terdiri dari 
motil untuk melihat pergerakan bakteri, indol untuk mengetahui produksi indol 
dari tryptophane dan ornithin untuk mengamati perubahan warna yang terjadi 
pada media. Apabila biakan bakteri menyebar dari bekas garis tusukan maka 
motilitas positif, apabila terbentuk cincin merah setelah diberi larutan kovak‟s 
maka indol positif. Dari isolat L4b menunjukkan hasil positif pada uji indol dan 
positif motility pada isolat L4b.  
c. Uji Sitrat 
Pada pengujian terhadap medium sitrat diperoleh hasil positif pada isolat 
L4b.Uji sitrat digunakan untuk melihat kemampuan mikroorganisisme 
menggunakan sitrat sebagai satu-satunya sumber karbon dan energi. Untuk uji ini 
digunakan medium sitrat-koser berupa medium cair atau medium sitrat-simon 
berupa medium padat. Perubahan warna dari hijau menjadi biru menunjukkan 
bahwa mikroorganisme mampu menggunakan sitrat sebagai satu-satunya sumber 
karbon. Sedangkan pada medium sitrat-koser, kemampuan menggunakan sitrat 
ditunjukkan oleh kekeruhan yang menandakan adanya pertumbuhan. 
d. Uji Urea 
Pada pengujian terhadap medium urea diperoleh hasil positif pada isolat 
L4b. Isolat L4b ini memiliki enzim urease. Medium Urea Broth digunakan untuk 
menguji aktivitas urease. Urease merupakan enzim hidrolitik yang menyerang 
ikatan nitrogen dan karbon pada komponen amida misalnya urea dan membentuk 
alkaline yang produk akhirnya adalah amonia. Adanya amonia dalam media akan 
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menyebabkan warna indikator berubah menjadi pink tua yang menandakan bahwa 
bakteri memiliki enzim urease sehingga dapat dikatakan reaksi ini menunjukkan 
hasil uji positif. 
e. Uji MSA 
Uji MSA pada sampel L1a, L1b, L2b, L3a, L3b, dan L4a koloni yang 
tumbuh berwarna kuning. Sedangkan untuk sampel L1b berwarna merah – 
kuning. Uji Katalase pada sampel L1a, L1b, L2b, L3a, L3b, dan L4a hasil yang 
diperoleh yaitu (+). 
f. Uji Katalase 
Pada pengujian katalase dilakukan dengan mengambil isolat L1a, L1b, 
L2b, L3a, L3b, dan L4a dari lalat rumah dengan ose secara aseptis dari agar 
miring kemudian digoreskan diatas petridish. Selanjutnya ditetesi 1 tetes H2O2 
agar aktifitas katalase mikroba dapat diketahui. Kemudian mengamati ada 
tidaknya gelembung. Gelembung tersebut terbentuk menunjukkan bahwa bakteri 
mampu merombak H2O2 menjadi O2. Isolat L1a, L1b, L2b, L3a, L3b, dan L4a 
yang diuji katalase menunjukkan adanya gelembung yang dihasilkan artinya isolat 
ini memiliki sifat katalase positif. 
3. Identifikasi Molekuler Bakteri pada sayap lalat (M. domestika) 
 Dalam proses identifikasi molekuler mikroorganisme, ada 3 proses utama 
yang paling dasar yaitu ekstraksi, amplifikasi dan elektroforesis. Pada tahap 
ekstraksi terjadi pemisahan benang-benang DNA dengan komponen sel yang lain. 
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a. Ekstraksi DNA 
Pada proses ekstraksi DNA ini digunakan Kit Gysnc Genomic DNA 
Purifucation kit (Geneid). Tahap pertama dalam isolasi DNA adalah proses 
perusakan atau penghancuran membran dan dinding sel. Pemecahan sel (lisis) 
merupakan tahapan dari awal isolasi DNA yang bertujuan untuk mengeluarkan isi 
sel. Pada proses lisis dengan menggunakan buffer GSB Geneid. Buffer tersebut 
selain berperan dalam melisiskan membran sel juga dapat berperan dalam 
mengurangi aktivitas enzim nuklease yang merupakan enzim pendegradasi. 
Ekstraksi DNA pada dasarnya merupakan serangkaian proses pemisahan DNA 
dari komponen–komponen sel lainnya. Ekstraksi DNA pada organisme eukariot 
dilakukan melalui proses preparasi sampel (sample preparation), melisiskan sel 
(cell lysis), DNA binding, pencucian (wash) dan elution. Langkah-langkah 
ekstraksi DNA adalah sebagai berikut: 
1. Preparasi Sampel 
 Sebanyak 200 µl sample dimasukkan ke dalam tabung mikrocentrifuge 1,5 
ml steril yang telah berisi 200µl PBS (Phospat Buffer Saline)  lalu ditambahkan 
20µl Proteinase K. Homogenkan dengan cara pipetting, kemudian diinkubasi pada 
60
o
C selama 5 menit. Pada water batt. 
2. Cell lisys (Melisiskan sel) 
 Tambahkan 200 µl Buffer GSB (Geneaid) lalu vortex kemudian diinkubasi 
kembali pada temperature yang sama selama 2 menit.  
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3. DNA Binding  
 Tambahkan ethanol absolute (96%) dan vortex selama 10 detik.  
Pindahkan semua campuran tersebut ke dalam spin column, sentrifugasi pada 
14.000 rpm selama 1 menit. Buang collection tube yang berada di bawah spin 
column dan ganti dengan collection tube yang baru 
4. Wash (Pencucian)  
 Tambahkan 400µl buffer W1 lalu sentrifuge selama 30 detik dengan 
kecepatan yang sama kemudian buang cairan yang ada pada collection tube. 
Tambahkan 600µl wash buffer (Geneid) sentifuge selama 30 detik, lalu buang 
cairan pada collection tube dan sentrifuge kembali selama 3 menit. Buang 
collection tube dan letakkan mikrocentrifuge steril pada bagian bawah spin 
column.  
5. Elution 
 Selanjutnya tambahkan 100 µl Elution buffer diamkan selam 3 menit 
kemuadian sentrifuge dengan kecepatan yang sama selama 30 detik. Cairan yang 
mengandung DNA yang tertampung pada tabung mikrocentrifuge disimpan pada -
4
o
C untuk digunakan sebagai template PCR. 
b. Amplifikasi PCR 
Hasil ekstraksi DNA kemudian diamplifikasi PCR. PCR. Amplifikasi 
dilakukan dengan menggunakan mesin PCR (DNA thermal Cycler). Untuk 
amplifikasi PCR, tahap awal denaturasi pada suhu 95 ºC selama 15 menit, 
selanjutnya 94 ºC selama 1 menit, annealing pada suhu 55 ºC selama 30 detik, 
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ekstensi 72 ºC selama 1 menit sebanyak 40 siklus dilanjutkan dengan ekstensi 
akhir suhu 72 ºC selama 5 menit dan 12 ºC ± 30 menit untuk penyimpanan. 
 Polymerase Chain Reaction (PCR) merupakan suatu proses sintesis 
enzimatik untuk melipat gandakan suatu sekuens nukleotida tertentu secara in 
vitro. Prosesnya meliputi 3 tahap, yaitu denaturasi dengan suhu 95
o
C selama 30 
detik, annealing dengan suhu 55
o
C selama 30 detik dan ekstention dengan suhu 72 
o
C selama 1 menit.  
Tiga tahapan penting dalam proses PCR yang selalu terulang dalam 30-40 
siklus dan berlangsung dengan cepat : 
1. Denaturasi 
Di dalam proses PCR, denaturasi awal dilakukan sebelum enzim taq 
polymerase ditambahkan ke dalam tabung reaksi. Denaturasi DNA merupakan 
proses pembukaan DNA untai ganda menjadi DNA untai tunggal. Ini biasanya 
berlangsung sekitar 3 menit, untuk meyakinkan bahwa molekul DNA 
terdenaturasi menjadi DNA untai tunggal. Denaturasi yang tidak lengkap 
mengakibatkan DNA mengalami renaturasi (membentuk DNA untai ganda lagi) 
secara cepat, dan ini mengakibatkan gagalnya proses PCR. Adapun waktu 
denaturasi yang terlalu lama dapat mengurangi aktifitas enzim Taq polymerase. 
Aktifitas enzim tersebut mempunyai waktu paruh lebih dari 2 jam, 40 menit, 5 
menit masing-masing pada suhu 92,5; 95 dan 97,5 o C. 
2. Annealing (penempelan primer) 
Kriteria yang umum digunakan untuk merancang primer yang baik adalah 
bahwa primer sebaiknya berukuran 18 – 25 basa, mengandung 50 – 60 % G+C 
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dan untuk kedua primer tersebut sebaiknya sama. Sekuens DNA dalam masing-
masing primer itu sendiri juga sebaiknya tidak saling berkomplemen, karena hal 
ini akan mengakibatkan terbentuknya struktur sekunder pada primer tersebut dan 
mengurangi efisiensi PCR. Waktu annealing yang biasa digunakan dalam PCR 
adalah 30 – 45 detik. Semakin panjang ukuran primer, semakin tinggi 
temperaturnya. Kisaran temperatur penempelan yang digunakan adalah antara 36 
o
C sampai dengan 72 
o
C, namun suhu yang biasa dilakukan itu adalah antara 50 – 
60
o
C.  
3. Pemanjangan Primer (Extention) 
Selama tahap ini Taq polymerase memulai aktivitasnya memperpanjang 
DNA primer dari ujung 3‟. Kecepatan penyusunan nukleotida oleh enzim tersebut 
pada suhu 72 o C diperkirakan 35 – 100 nukleotida/detik, bergantung pada buffer, 
pH, konsentrasi garam dan molekul DNA target. Dengan demikian untuk produk 
PCR dengan panjang 2000 pasang basa, waktu 1 menit sudah lebih dari cukup 
untuk tahap perpanjangan primer ini. Biasanya di akhir siklus PCR waktu yang 
digunakan untuk tahap ini diperpanjang sampai 5 menit sehingga seluruh produk 
PCR diharapkan terbentuk DNA untai ganda. 
c. Elektroforesis 
Dari hasil elektroforesis diketahui terdapat band yang terseparasi dan sejajar 
dengan marka 1000bp. Hal ini mengindikasikan bahwa fragmen gen yang 
teramplifikasi memiliki ukuran ±996bp, sehingga dapat disimpulkan bahwa proses 
amplifikasi bakteri berhasil dilakukan. Selanjutnya melakukan identifikasi spesies 
bakteri (L2b), (L4a) dan (L5a) untuk sampel sayap lalat dari kantin dan untuk 
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isolat sampel sayap lalat dari rumah yaitu (L1a), (L3a), dan (L4a, L4b)  dimana 
hasil PCR dari isolat tersebut dikirim ke PT. Genetika Science Indonesia yang 
kemudian akan dikirim ke 1st BASE di Malaysia untuk pemetaan pasang basa 
yang berhasil diamplifikasi. Hasil (sequencing) yang diperoleh dari malaysia 
selanjutnya dianalisis pada gen bank menggunakan analisis BLAST. 
d. Analisis Data Sekuensing  
 Identifikasi gen 16s rRNA diawali dengan tahap sekuensing. Amplikon 
gen 16s rDNA disekuensing untuk memperlihatkan urutan basa nukleotidanya. 
Hasil analisis urutan basa adalah berupa elektroferogram yang berupa urutan basa 
A,T,G,C yang menyusun urutan basa gen sesuai dengan primer yang digunakan. 
Setelah urutan basa nukleotida dari gen 16s rRNA terlihat, maka dilakukan 
analisis dengan menggunakan program Bioedit (Novita, 2011). 
 Analisis BLAST dilakukan dengan tujuan untuk membandingkan hasil 
yang diperoleh dengan hasil sekuen DNA dari seluruh dunia dari hasil yang 
didepositkan pada database gen bank sekuen publik. Analisis BLAST dilakukan 
secara online pada website NCBI, 2016: (http://www.ncbi.nlm.nih.gov). 
 Program nucleotide Blast secara otomatis akan memproses alignment data 
sekuens query dengan database GenBank. Hasil analisis dengan nucleotide Blast 
akan menampilkan visualisasi grafik penyejajaran sekuens, deskripsi setiap data 
sekuens yang sesuai dengan sekuens query, dan hasil alignment untuk setiap 
sekuens yang sesuai dengan database. 
 Ciri-ciri yang  paling mirip dengan squens DNA yang diperoleh, dapat 
dilihat nilai Max Score dan Total Score sama, Query Coverage mendekati 100%, 
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E-value mendekati 0 dan max ident mendekati 100%. Yang terpenting adalah 
presentase daabase yang tertutupi oleh Query. Nilai nol pada E-Value 
menunjukkan hasil lebih terpecaya dan nilai 1 pada E-Value tidak boleh 
digunakan (Narita, 2012).  
e. Hasil BLAST 
 Hasil anaslis BLAST dari isolat L2b adalah bakteri B. cereus strain MRS1 
16S ribosomal RNA gene, partial squence. Strain ini diambil dari hasil yang 
paling sesuai dengan strain yang diperoeh dengan nilai Max Score dan Total 
Score sama 1668,  Query Coverage yang paling mendekati 100% yaitu dengan 
nilai 95%, E-Value sama dengan 0 dan mix ident 99% (Gambar 4.14 ) Strain 
Bakteri patogen yang diperoleh dari urutan 66 sampai 954 samapai 1486 (Gambar 
4.15).  
 Hasil BLAST  isolat L4a adalah Bacillus cereus strain MB401 16S 
ribosomal RNA gene, partial sequence. Strain ini diambil dari hasil yang paling 
sesuai dengan strain yang diperoeh max score dan total score yang sama yaitu 
1531, Query Coverage 93% yang paling mendekati 100%, E-Value sama dengan 
0 dan mix ident 96% (Gambar 4.16). Strain Bakteri patogen yang diperoleh dari 
urutan 11 sampai 955 (Gambar 4.17). Sedangkan hasil BLAST pada islolat L5a 
adalah Bacillus cereus strain p12_E11 16S ribosomal RNA gene, partial 
sequence. Strain ini diambil dari hasil yang paling sesuai dengan strain yang 
diperoeh max score dan total score yang sama yaitu 1402, Query Coverage 98 % 
yang paling mendekati 100%, E-Value sama dengan 0 dan mix ident 99% 
(Gambar 4.18). Strain Bakteri patogen yang diperoleh dari urutan 5 sampai  798 
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(Gambar 4.19). Tanda     menunjukkan kecocokan anatar sekuens sedangkan 
kesenjangan ditunjukkan dengan tanda     yang diasosisikan dengan proses insersi 
atau delesi pada bagian tersebut, sedangkan basa nekloutida yang diganti dengan 
huruf   N  dapat digantikan salah satu dari keempat urutan basa yang ada. 
Gambar 4.11 Hasil analisis BLAST  isolat L2b pada lalat rumah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.12 Perbandingan urutan basa sampel L2b dan Bacillus sp) 
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f. Bakteri Bacillus cereus 
 Adapun hasil yang di dapatkan dari hasil sekuens sampel L2b, L4a dan 
L5a yaitu, bakteri B. cereus. B. cereus ialah bakteri berbentuk batang yang 
berspora dan bersifat gram positif, selnya berukuran besar dibandingkan dengan 
bakteri batang lainnya serta tumbuh secara aerob fakultatif. Untuk membedakan 
Bacillus cereus dengan Bacillus lainnya digunakan ciri morfologi dan biokimia. 
Bacillus cereus merupakan salah satu jenis bakteri yang masuk ke dalam genus 
Bacillus. yang banyak ditemukan pada makanan dan dapat menyebabkan sakit 
pada manusia sehingga digolongkan ke dalam bakteri patogen. Bakteri ini mampu 
menghasilkan spora yang tahan terhadap panas dan proses dehidrasi. Kasus 
keracunan yang terjadi dan telah dilaporkan sampai saat ini sering dikaitkan 
dengan makanan olahan dari tepung nabati seperti pasta, nasi, kentang, roti dan 
mie (Nurwidiani, 2010). 
 Klasifikasi dari bakteri Bacillus cereus sebagai berikut: 
Kingdom  : Bacteria 
Filum   : Firmicutes 
Classis   : Bacilli 
Ordo  : Bacillales 
Familia  : Bacillaceae 
Genus   : Bacillus 
Spesies  : Bacillus cereus 
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g. Bakteri Staphylococcus sp 
 Adapun hasil yang di dapatkan pada hasil sekuens sampel L1a , L3a, dan 
L4a yaitu, S. coccus sp. S. coccus sp adalah bakteri bola berpasang pasangan atau 
seperti buah anggur dengan diameter 0.8 mikron-1.0 mikron, non motil, tidak 
berspora dan bersifat gram positif. Namun kadang-kadang ada yang bersifat gram 
negatif yaitu pada bakteri yang telah difagositosis atau pada biakan tua yang 
hampir mati. Bakteri s. coccus sering ditemukan sebagai mikro flora normal pada 
kulit dan selaput lendir pada manusia. Dapat menjadi penyebab infeksi baik pada 
manusia maupun pada hewan. Jenis bakteri ini dapat memproduksi enterotoksin 
yang menyebabkan  pangan  tercemar  dan  mengakibatkan keracunan pada 
manusia. Bakteri ini tumbuh dengan baik pada suhu tubuh manusia dan juga pada 
pangan yang disimpan pada suhu kamar serta menghasilkan toksin pada suhu 
tersebut. Toksin ini disebut enterotoksin karena dapat menyebabkan 
gastroenteritis atau radang lapisan saluran usus. (Lutfi, 2014). 
 Klasifikasi dari bakteri Staphylococcus sp sebagai berikut: 
Kingdom  : Bacteria 
Filum   : Firmicutes 
Classis  : Cocci 
Ordo  : Bacillales 
Familia  : Bacillaceae 
Genus   : Staphylococcaceae 
Spesies  : Staphylococcus 
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h. Bakteri Providencia stuartii  
 Pada isolat L4b yaitu, P. stuartii adalah Spesies Providensia (P. rettgeri, P. 
alcalifaciens dan P. stuartii) adalah anggota flora usus normal. Semuanya 
menyebabkan infeksi saluran kemih dan sering resisten terhadap pengobatan 
antimikroba. 
 Klasifikasi dari bakteri Providencia stuartii sebagai berikut: 
Kingdom  : Bacteria 
Filum   : Proteobacteria 
 
Classis  : Gamma Proteobacteria 
Ordo  : Enterobacteriales 
Familia  : Enterobacteriaceae 
Genus  : Providencia 
Spesies  : Providencia stuartii 
 Dari penelitia ini menunjukkan bahwa dari 5 sampel lalat (M. domestica) 
terdapat bakteri pada sayap lalat, yaitu pada sampel lalat kantin L2b, L4a, dan L5a 
dari hasil PCR yaitu bakteri B. cereus.  
 Dari 5 sampel lalat (M. domestica) terdapat beberapa jenis bakteri pada 
sampel lalat rumah L1a hasil dari kultur (fenotif) bakteri S. aureus  sama dengan 
hasil PCR (genotif) yaitu bakteri S. coccus sp. Sampel L3a dari hasil kultur 
(fenotif) bakteri S. aureus sama dengan hasil PCR (genotif) yaitu bakteri 
Staphylococcus sp. Sampel L4a dari hasil kultur (fenotif) bakteri S.  aureus sama 
dengan hasil PCR (genotif) yaitu bakteri S. coccus sp. Dan sampel L4b dari hasil 
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kultur (fenotif) yaitu bakteri P. stuartii sama dengan hasil PCR (genotif) yaitu 
bakteri P. stuartii. 
 Hasil penelitian ini membuktikan bahwa pada sayap lalat (M. domestica) 
terdapat beberapa jenis bakteri pada sayap kanan dan kiri lalat, dari hasil 
penelitian ini hanya menunjukkan adanya bakteri patogen pada sayap lalat, namun 
belum dapat dipastikan bahwa bakteri tersebut hanya terdapat pada sayap sebelah 
kiri ataupun kanan. Demikian juga dengan keberadaan obat sebagai anti bakteri 
ataupun anti racun tidak menutup kemungkinan  bahwa dari salah satu sayap 
kanan dan sayap kiri lalat terdapat anti bakteri maupun anti racun untuk penawar 
bakteri patogen.   
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
 Adapun kesimpulan dari penelitian ini yaitu: 
1. Dari 5 sampel lalat terdapat bakteri patogen pada sayap kiri dan sayap kanan 
lalat (M. domestica) dari sampel lalat kantin L2b, L4a, dan L5a yaitu bakteri B. 
cereus. 
2. Dari 5 sampel lalat terdapat bakteri patogen pada sayap kiri dan sayap kanan 
lalat (M. domestica) dari sampel lalat rumah L1a, L3a, dan L4a yaitu bakteri 
Staphylococcus sp. Sedangkan sampel L4b yaitu bakteri Providencia stuartii. 
 
B. Saran 
 Adapun saran pada penelitian selanjutnya tentang isolasi dan identifikasi 
bakteri pada sayap lalat (M. domestica) diperlukan penelitian lanjutan untuk 
mengetahui identitas bakteri penawar racun atau antibakteri pada sayap lalat 
khususnya pada lalat (M. domestica). 
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LAMPIRAN 1 
SKEMA KERJA, ANALISIS DATA, TABEL 
DAN GRAFIK 
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 Skema Kerja 
1.  Isolasi Bakteri Sayap Lalat Rumah (Musca domestica) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
- memisahkan sayap kiri dan sayap kanan dari tubuh lalat  
- memasukkan sampel sayap ke dalam tabung eppendorf yang berisi 
PBS.  
- diinokulasikan pada medium NA, SS, dan MC dengan metode 
goresan kuadran 
- diinkubasi selama 24 – 48 jam 
- disimpan di refrigerator pada suhu 4
o
C. 
 
Isolat siap untuk uji selanjutnya 
Musca domestica 
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2. Pewarnaan Gram 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
-  Memfiksasi isolat L1.a, L1.b, L2.a, L2.b, L3.a, L3.b, L4.a, L4.b, L5.a, 
L5.b dari media NA, isolat L4.b dari media MC . 
 
- Tambahkan Gram B (Iodium) 
- Selama 1 menit 
- Cuci dengan air mengalir lalu keringkan 
 
 
Hasil pengecatan Gram 
dilihat dengan Mikroskop 
- Tetesi isolat dengan A (Kristal violet) 2-3 
tetes  
- Selama 1 menit 
- Cuci dengan air mengalir lalu keringkan 
- Tambahkan Gram C (alkohol 96%) 
- Selama 10 detik 
- Cuci dengan air mengalir lalu keringkan 
- Tambahkan Gram D (Safranin) 
- Selama 40 detik 
- Cuci dengan air mengalir lalu keringkan 
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3. Pengujian Aktivitas Biokimia 
a) Uji TSIA (triple sugar iron agar) 
 
 
 
 
 
 
b) Uji Indol 
 
 
 
 
 
  
 
 
c) Uji Motility 
 
 
 
 
 
 
Isolat Murni 
Pengamatan 
-Ambil 1 ose isolat 
-Goreskan pada agar miring 
-Inkubasi pada suhu 37
o
C selama 24 jam 
  -Ambil 1 ose isolat 
  -Inokulasikan ke dalam medium     
  -Inkubasi pada suhu 37
o
C 
  -Selama 1x 24 jam 
 -Tambahkan reagen kovak‟s 
 
 Isolat Murni 
-Ambil 1 ose isolat 
-Inokulasikan ke dalam medium  
-Inkubasi pada suhu 37
o
C 
-Selama 1x 24 jam 
 
 Pengamatan 
Isolat Murni 
 Pengamatan 
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d) Uji Urea 
 
 
 
 
 
 
 
e) Uji Citrat 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Isolat Murni 
-Ambil 1 ose isolat 
-Goreskan pada agar miring 
-inkubasi pada suhu 37
o
C selama 1X24 jam 
 Isolat Murni 
-Ambil 1 ose isolat 
-Goreskan pada agar miring 
-Inkubasi pada suhu 37
o
C selama 24 jam 
Pengamatan 
Pengamatan 
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Analisis Data Squencing 
 
4. Identifikasi Molekuler 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Persiapan Biakan Bakteri 
Ekstraksi DNA Bakteri Menggunakan 
Larutan Buffer  
Amplifikasi PCR (Polimerase Chain Reaction) 
 Elektrofoesis Gel Agarosa 
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1. Hasil Squensing urutan basa nitrogen isolate lalat kantin 
 
GTGGGAAACGGATTATTGGGCGTAAGCGCGCGCAGGTGGTTTCTTAAGTCTGATGTGAAAGCCCACGGCTCAACCGTGGAGGGTCATTGGA
AACTGGGAGACTTGAGTGCAGAAGAGGAAAGTGGAATTCCATGTGTAGCGGTGAAATGCGTAGAGATATGGAGGAACACCAGTGGCGAA
GGCGACTTTCTGGTCTGTAACTGACACTGAGGCGCGAAAGCGTGGGGAGCAAACAGGATTAGATACCCTGGTAGTCCACGCCGTAAACGAT
GAGTGCTAAGTGTTAGAGGGTTTCCGCCCTTTAGTGCTGAAGTTAACGCATTAAGCACTCCGCCTGGGGAGTACGGCCGCAAGGCTGAAAC
TCAAAGGAATTGACGGGGGCCCGCACAAGCGGTGGAGCATGTGGTTTAATTCGAAGCAACGCGAAGAACCTTACCAGGTCTTGACATCCTC
TGACAACCCTAGAGATAGGGCTTCTCCTTCGGGAGCAGAGTGACAGGTGGTGCATGGTTGTCGTCAGCTCGTGTCGTGAGATGTTGGGTTA
AGTCCCGCAACGAGCGCAACCCTTGATCTTAGTTGCCATCATTTAGTTGGGCACTCTAAGGTGACTGCCGGTGACAAACCGGAGGAAGGTG
GGGATGACGTCAAATCATCATGCCCCTTATGACCTGGGCTACACACGTGCTACAATGGACGGTACAAAGAGCTGCAAGACCGCGAGGTGGA
GCTAATCTCATAATACCGTTCTCAGTTCGGATTGTAGGCTGCAACTCGCCTACATGAAGCTGGAATCGCTAGTAATCTCGGGATCAGCATGCC
TCCGTTGAAATACGTTTCCCGGGGCCTTGTAAAAAACCGCCCCGCTCCCACCCCCGTATAGGTTTGGTAACACCCCTGAATGCCGGGGGGGG
GTAACCCTTTTTGGGAGCCCAGTCCTCCCAAAGTCGGGAAAAAAATAAAGTTGGGGTTAACTCCGTCCTACTGTTTTCTGCTCAAAATTGTGG
GGC 
(Gambar 4.2 Hasil squensing urutan basa nitrogen isolat L4a) 
 
TTGGGCTATCGGATATTGGGCGTAAGCGCGCGCAGGTGGTTTCTTAAGTCTGATGTGAAAGCCCACGGCTCAACCGTGGAGGGTCATTGGA
AACTGGGAGACTTGAGTGCAGAAGAGGAAAGTGGAATTCCATGTGTAGCGGTGAAATGCGTAGAGATATGGAGGAACACCAGTGGCGAA
GGCGACTTTCTGGTCTGTAACTGACACTGAGGCGCGAAAGCGTGGGGAGCAAACAGGATTAGATACCCTGGTAGTCCACGCCGTAAACGAT
GAGTGCTAAGTGTTAGAGGGTTTCCGCCCTTTAGTGCTGAAGTTAACGCATTAAGCACTCCGCCTGGGGAGTACGGCCGCAAGGCTGAAAC
TCAAAGGAATTGACGGGGGCCCGCACAAGCGGTGGAGCATGTGGTTTAATTCGAAGCAACGCGAAGAACCTTACCAGGTCTTGACATCCTC
TGACAACCCTAGAGATAGGGCTTCTCCTTCGGGAGCAGAGTGACAGGTGGTGCATGGTTGTCGTCAGCTCGTGTCGTGAGATGTTGGGTTA
AGTCCCGCAACGAGCGCAACCCTTGATCTTAGTTGCCATCATTTAGTTGGGCACTCTAAGGTGACTGCCGGGTGACAAACCGGAGGAAGGT
GGGGATGACGTCAAATCATCATGCCCCTTTATGACCTGGGCTACACACGTGCTACAATGGACGGTACAAAGAGCTGCAAGACCGCGAGGTG
GACCTAATCTCATAAAACCGTTCTCAATTCGGATTGTAGGCTTCACTCGTCTACATGAAACCTGGAATCGCT 
(Gambar 4.3 Hasil squensing urutan basa nitrogen isolat L5a) 
 
2. Hasil Squensing urutan basa nitrogen isolate lalat Rumah 
 
GGGATACGGATTATTGGGCGTAAGCGCGCGTAGGCGGTTTCTTAAGTCTGATGTGAAAGCCCACGGCTCAACCGTGGAGGGTCATTGGAAA
CTGGGAAACTTGAGTGCAGAAGAGGAGAGTGGAATTCCATGTGTAGCGGTGAAATGCGCAGAGATATGGAGGAACACCAGTGGCGAAGG
CGGCTCTCTGGTCTGTAACTGACGCTGATGTGCGAAAGCGTGGGGATCAAACAGGATTAGATACCCTGGTAGTCCACGCCGTAAACGATGA
GTGCTAAGTGTTAGGGGGTTTCCGCCCCTTAGTGCTGCAGCTAACGCATTAAGCACTCCGCCTGGGGAGTACGACCGCAAGGTTGAAACTCA
AAGGAATTGACGGGGACCCGCACAAGCGGTGGAGCATGTGGTTTAATTCGAAGCAACGCGAAGAACCTTACCAAATCTTGACATCCTTTGA
CCGCTCTAGAGATAGAGTCTTCCCCTTCGGGGGACAAAGTGACAGGTGGTGCATGGTTGTCGTCAGCTCGTGTCGTGAGATGTTGGGTTAA
GTCCCGCAACGAGCGCAACCCTTAAGCTTAGTTGCCATCATTAAGTTGGGCACTCTAGGTTGACTGCCGGTGACAAACCGGAGGAAGGTGG
GGATGACGTCAAATCATCATGCCCCTTATGATTTGGGCTACACACGTGCTACAATGGATAATACAAAGGGCAGCGAATCCGCGAGGCCAAG
CAAATCCCATAAAATTATTCTCAGTTCGGATTGTAGTCTGCAACTCGACTACATGAAGCTGGAATCGCTAGTAATCGTAGATCAGCATGCTAC
GGTGAATACGTTCCCGGGTCTTGTACACACCGCCCGTCACACCACGAGAGTTTGTAACACCCGAAGCCGGTGGAGTAACCTTTTAGGAGCTA
GCCGTCGAAGGTGGGACAAATGATTGGGGTGAAGTCGTAAGGGGGGTCCCCAAAATAAACTTTTCTTTTTT 
Gambar 4.2 Hasil squensing urutan basa nitrogen isolat L3a 
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GTGGATATCGGATATTGGGCGTAAGCGCGCGTAGGCGGTTTCTTAAGTCTGATGTGAAAGCCCACGGCTCAACCGTGGAGGGTCATTGGAA
ACTGGGAAACTTGAGTGCAGAAGAGGAGAGTGGAATTCCATGTGTAGCGGTGAAATGCGCAGAGATATGGAGGAACACCAGTGGCGAAG
GCGGCTCTCTGGTCTGTAACTGACGCTGATGTGCGAAAGCGTGGGGATCAAACAGGATTAGATACCCTGGTAGTCCACGCCGTAAACGATG
AGTGCTAAGTGTTAGGGGGTTTCCGCCCCTTAGTGCTGCAGCTAACGCATTAAGCACTCCGCCTGGGGAGTACGACCGCAAGGTTGAAACTC
AAAGGAATTGACGGGGACCCGCACAAGCGGTGGAGCATGTGGTTTAATTCGAAGCAACGCGAAGAACCTTACCAAATCTTGACATCCTTTG
ACCGCTCTAGAGATAGAGTCTTCCCCTTCGGGGGACAAAGTGACAGGTGGTGCATGGTTGTCGTCAGCTCGTGTCGTGAGATGTTGGGTTA
AGTCCCGCAACGAGCGCAACCCTTAAGCTTAGTTGCCATCATTAAGTTGGGCACTCTAGGTTGACTGCCGGTGACAAACCGGAGGAAGGTG
GGGATGACGTCAAATCATCATGCCCCTTATGATTTGGGCTACACACGTGCTACAATGGATAATACAAAGGGCAGCGAATCCGCGAGGCCAA
GCAAATCCCATAAAATTATTCTCAGTTCGGATTGTAGTCTGCAACTCGACTACATGAAGCTGGAATCGCTAGTAATCGTAGATCAGCATGCTA
CGGTGAATACGTTCCCGGGTCTTGTACACACCGCCCGTCACACCACGAGAGTTTGTAACACCCGAAGCCGGTGGAGTAACCTTTTAGGAGCT
AGCCGTCGAAGGTGGGACAAATGATTGGGGTGAAGTCTAAGGGGGGGCCGCCTAAATAAGGGGGCCTGGGGC 
Gambar 4.3 Hasil squensing urutan basa nitrogen isolat L4a 
 
GGAAATATCGGATACTGGGCGTAAGCGCACGCAGGCGGTTGATTAAGTTAGATGTGAAATCCCCGGGCTTAACCTGGGAATGGCATCTAAG
ACTGGTCAGCTAGAGTCTTGTAGAGGGGGGTAGAATTCCATGTGTAGCGGTGAAATGCGTAGAGATGTGGAGGAATACCGGTGGCGAAGG
CGGCCCCCTGGACAAAGACTGACGCTCAGGTGCGAAAGCGTGGGGAGCAAACAGGATTAGATACCCTGGTAGTCCACGCTGTAAACGATG
TCGATTTGGAGGTTGTGCCCTTGAGGCGTGGCTTCCGGAGCTAACGCGTTAAATCGACCGCCTGGGGAGTACGGCCGCAAGGTTAAAACTC
AAATGAATTGACGGGGGCCCGCACAAGCGGTGGAGCATGTGGTTTAATTCGATGCAACGCGAAGAACCTTACCTACTCTTGACATCCAGAG
AACTTAGCAGAGATGCTTTGGTGCCTTCGGGAACTCTGAGACAGGTGCTGCATGGCTGTCGTCAGCTCGTGTTGTGAAATGTTGGGTTAAGT
CCCGCAACGAGCGCAACCCTTATCCTTTGTTGCCAGCGATTCGGTCGGGAACTCAAAGGAGACTGCCGGTGATAAACCGGAGGAAGGTGGG
GATGACGTCAAGTCATCATGGCCCTTACGAGTAGGGCTACACACGTGCTACAATGGCGTATACAAAGAGAAGCGACCTCGCGAGAGCAAGC
GGAACTCATAAAGTACGTCGTAGTCCGGATTGGAGTCTGCAACTCGACTCCATGAAGTCGGAATCGCTAGTAATCGTAGATCAGAATGCTAC
GGTGAATACGTTCCCGGGCCTTGTACACACCGCCCGTCACACCATGGGAGTGGGTTGCAAAAGAAGTAGGTAGCTTAACCTTCGGGAGGGC
GCTTACCACTTTGTGATCCATGACTGGGGTGAAGTCGTAAGGGGGGGCCCCAAAAATAAAGGAAGCGGGGGG 
Gambar 4.4 Hasil squensing urutan basa nitrogen isolat L4b 
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3. Hasil analisis BLAST 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Gambar14. Tabel analisis BLAST  isolat L4a) 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
(Gambar 4.17 Perbandingan urutan basa sampel L4a dan Bacillus sp) 
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(Gambar14. Tabel 
analisis BLAST  isolat L5a)  
 
 
 
 
(Gambar 4.17 Perbandingan urutan basa sampel L5a dan Bacillus sp) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 (Gambar14. Tabel analisis BLAST  isolat L1a) 
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(Gambar 4.17 Perbandingan urutan basa sampel L1a dan Stapylococcuss sp) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Gambar14. Tabel analisis BLAST  isolat L3a) 
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(Gambar 4.17 Perbandingan urutan basa sampel L3a dan Stapylococcuss sp) 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Gambar14. Tabel analisis BLAST  isolat L4a) 
 
 
 
92 
 
92 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Gambar 4.17 Perbandingan urutan basa sampel L4a dan Stapylococcuss sp) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Gambar14. Tabel analisis BLAST  isolat L4b) 
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(Gambar 4.17 Perbandingan urutan basa sampel L4b dan Providecia stuartii) 
 
4. Gambar grafik 
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5. Gambar Lalat Rumah (Musca domestica) 
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LAMPIRAN 2 
DOKUMENTASI HASIL PENELITIAN 
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1. Pengambilan sampel 
 
 
 
 
 
2. Sampel diinokulasikan pada medium BHIB  
 
3. Diinokulasikan pada medium NA, MCA, dan SSA 
 
 
 
 
 
 
4. Hasil Inkubasi pertumbuhan bakteri pada med  ium NA, MCA, dan SSA 
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5. Uji biokimia 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
6. pewarnaan gram  
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7. pengamatan pada mikroskop  
 
 
 
 
 
 
 
8. uji molekuler  
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9. Uji elektroforesis  
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